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ABSTRAK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE IQRA MEDIA KARTU HURUF 

HIJAIYYAH PADA ANAK USIA DINI DI TK AISYIYAH KECAMATAN 

MEGANG SAKTI KABUPATEN MUSI RAWAS 

Oleh  

SELA DIAN ASTUTI  

Penelitian ini dilakukan karena terdapat anak yang belum berkembang pada 

kemampuan membaca Al-Quran, sehingga perlu menggunakan metode iqra 

media kartu huruf hijaiyyah. Hasil dari observasi menunjukkan bahwa masalah 

kemampuan membaca Al-Quran anak terletak pada mengenal kartu huruf 

hijaiyyah, menunjukkan huruf-huruf hijaiyyah dan menyebutkan bunyinya 

dengan cara mengacak kartu huruf hijaiyyah dan membedakan kartu huruf 

hijaiyyah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Quran 

anak, meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran dengan menggunakan 

metode iqra media kartu huruf hijaiyyah pada anak usia dini di TK Aisyiyah 

Kecamatan Megang Sakti Kabupaten musi Rawas. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam bahasa inggris dikenal dengan 

Classroom Action Research (CAR). Disini peneliti sebagai pengamat, 

mengumpulkan data, menganalisis data, serta melaporkan hasil penelitian dengan 

dibantu oleh guru kelas.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kondisi anak belum 

berkembang sebelum dilakukan tindakan. Hal ini dikarenakan metode yang 

digunakan guru selama ini dengan arahan bernyanyi pada saat pembelajaran 

dikelas setiap harinya sebelum memulai palajaran. Sehingga hasil metode ini 

hanya ada 7 anak dari 24 anak yang mengalami perubahan sementara. Kedua, 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran dengan menggunakan 

metode iqra media kartu huruf hijaiyyah pada tema binatang dan tema tanaman 

selama 9 pertemuan setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan dalam 3 siklus. Ketiga, 

hasilnya adalah pra siklus mendapatkan total rata-rata 10% dengan kategori 

penilaian Belum Berkembang (BB). Siklus I kemampuan membaca anak 

meningkat menjadi 19% dengan kategori penilaian Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), Dan siklus II meningkat menjadi 26% dengan kategori penilaian 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Dalam hal ini media kartu huruf hijaiyyah 

dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran anak dengan menggunakan 

metode iqra di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.  

 

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Al-Quran, Media Kartu Huruf 

Hijaiyyah 
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ABSTRAK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE IQRA MEDIA KARTU HURUF 

HIJAIYYAH PADA ANAK USIA DINI DI TK AISYIYAH KECAMATAN 

MEGANG SAKTI KABUPATEN MUSI RAWAS 

Oleh  

SELA DIAN ASTUTI  

This research was conducted because there were children who had not yet 

developed the ability to read the Al-Quran, so it was necessary to use the iqra 

method, hijaiyyah letter card media. The results of the observations show that the 

problem of children's ability to read the Al-Quran lies in recognizing the hijaiyyah 

letter cards, showing the hijaiyyah letters and saying their sounds by shuffling the 

hijaiyyah letter cards and distinguishing the hijaiyyah letter cards. 

This research aims to determine children's ability to read the Al-Quran, 

improve their ability to read the Al-Quran using the iqra method, hijaiyyah letter 

card media in early childhood at Aisyiyah Kindergarten, Megang Sakti District, 

Musi Rawas Regency. This type of research is Classroom Action Research 

(CAR). Here the researcher is an observer, collecting data, analyzing data, and 

reporting research results with the assistance of the class teacher. 

The results of this study show that first, the child's condition had not 

developed before the action was taken. This is because the method used by 

teachers so far involves singing during class every day before starting lessons. So 

the results of this method were only 7 children out of 24 who experienced 

temporary changes. Second, to improve the ability to read the Al-Quran by using 

the iqra method, hijaiyyah letter card media on animal themes and plant themes 

for 9 meetings per cycle consisting of 3 meetings in 3 cycles. Third, the result is 

that the pre-cycle gets a total average of 10% in the Not Yet Developed (BB) 

assessment category. In cycle I, children's reading ability increased to 19% with 

the Developing According to Expectations (BSH) assessment category, and in 

cycle II it increased to 26% with the Developing Very Well (BSB) assessment 

category. In this case, the hijaiyyah letter card media can improve children's Al-

Quran reading skills using the iqra method at Aisyiyah Kindergarten, Megang 

Sakti District, Musi Rawas Regency. 

 

Keywords: Ability to Read Al-Quran, Hijaiyyah Letter Card Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut pengamatan peneliti permasalahan membaca Al-Quran 

yang dialami oleh anak dan   seringkali ditemukan terkait membunyikan 

simbol hijaiyyah dengan tepat sesuai dengan tempat keluar huruf 

(makhroj), membedakan bunyi dari huruf yang memiliki bentuk yang 

hampir sama dan membaca Al-Quran disertai dengan tajwidnya. 

Permasalahan tersebut seringkali terjadi di beberapa lembaga pendidikan 

yang mengajarkan membaca Al-Quran, seperti halnya yang terjadi di TK 

Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas, tidak semua 

anak bisa membaca huruf hijaiyyah dengan benar, ada beberapa anak 

yang memiliki kekurangan dalam membaca Al-Quran dengan 

menggunakan metode media kartu huruf hijaiyyah terhadap teman 

maupun guru atau ke lingkungan sekitar. Sebagian anak terlihat kesulitan 

menyelaraskan tulisan ke dalam bunyi yang tepat, seperti huruf “sa” 

dibaca “tsa”, terdapat kesulitan dalam membedakan bunyi huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk satu huruf dengan huruf lainnya. Dilihat ada 5 

anak yang kurang bisa membaca huruf hijaiyyah dan 5 anak lagi sudah 

bisa membaca kartu huruf hijaiyyah.1 Dalam hal ini dikatakan ada 10 anak 

diantaranya 4 laki-laki dan 6 perempuan. 

                                                           
1 “Observasi Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas,” 11 

September 2023. 
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Permasalahan membaca Al-Quran yang dialami oleh anak seperti 

yang telah diuraikan diatas bukan masalah yang sepele, karena kesalahan 

dalam membaca Al-Quran itu akan sangat mempengaruhi makna dan 

pengertiannya. Baik kesalahan dalam melafalkan huruf (makhroj) maupun 

dari hukum-hukum bacaannya (tajwid). Diantara hal paling penting dalam 

pembelajaran membaca Al-Quran adalah keterampilan membaca Al-

Quran dengan tartil (baik dan benar) sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

Pada anak usia dini anak belum mencapai fase operasional konkret, maka 

dari itu disarankan agar orang tua dan guru tidak memaksakan mengajari 

baca tulis berhitung (calistung) secara tidak terkonsep sebelum usia anak 

genap tujuh tahun. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya.2 

Membaca merupakan suatu proses yang tidak mudah. Corak 

pendidikan yang diberikan di TK Aisyiyah menekankan pada esensi 

bermain bagi anak-anak, dengan memberikan metode yang sebagian besar 

menggunakan sistem bermain sambil belajar. Materi yang diberikan pun 

bervariasi, termasuk menjadikan anak siap belajar yaitu siap belajar 

berhitung, membaca dan menulis. Mempersiapkan anak untuk belajar 

membaca di usia dini diharapkan dapat memberi hasil yang baik, karena 

menurut Nurbiana Dhieni “budaya baca harus mulai dipupuk sejak dini”.3 

                                                           
2 Suyadi dan Dahlia. Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013, Program 

Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. (Bandung : Remaja Rosdakarya,2017), 28 
3 Nurbiana Dhieni dkk, Metode Pengembangan bahasa : (Tangerang: Universitas 

Terbuka, 2015) 7.2 
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Oleh karena itu diperlukan metode stimulasi membaca Al-Quran yang 

appropriate untuk anak usia dini.  

Keterampilan membaca Al-Quran atau lebih dikenal dengan istilah 

mengaji merupakan keterampilan penting pada fase awal guna memahami 

isi kandungan Al-Quran. Pentingnya kemampuan ini ditegaskan oleh Ibnu 

Sina bahwa keterampilan membaca Al-Quran merupakan prioritas 

pertama dalam pendidikan islam. Pendapat tersebut ditegaskan pula oleh 

Ibnu Khaldun bahwa pengajaran Al-Quran merupakan pondasi utama 

pengajaran bagi disiplin ilmu dan merupakan amal taqarrup yang paling 

baik. Al-Quran merupakan mukjizat yang paling besar yang dimiliki oleh 

Nabi Muhammad Saw, keaslian Al-Quran selalu terjaga hingga akhir 

zaman. Al-Quran merupakan kitab yang dijamin oleh Allah swt dan 

merupakan kitab yang selalu dipelihara.4  

Menurut Depdiknas mengungkapkan, “Membaca dalam aneka 

maknanya adalah syarat pertama dan utama pengembangan ilmu dan 

teknologi serta syarat utama membangun peradaban. Ilmu baik yang kasbi 

maupun yang ladunni tidak dapat dicapai tanpa terlebih dahulu melakukan 

qiraah (membaca), dalam rangkaian wahyu Al-Quran yang turun perdana 

yaitu “iqra” atau perintah membaca yang merupakan kata pertama dan 

sangat penting.5  

Berdasarkan data diatas, pada dasarnya pendidikan membaca Al-

Quran penting diajarkan sejak usia dini khususnya usia prasekolah karena 

                                                           
4 Al-Athfal. Pembelajaran efektif membaca Al-Quran dengan metode Iqra’ di Raudlatul: 

Athfal), 60  
5 Depdiknas. Kumpulan pedoman pembelajaran taman kanak-kanak. (Jakarta: Ditjen 

kemendiknas,2004),4  
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pada usia ini pendidikan sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta pembentukan kepribadian, watak dan jiwa 

manusia. Jika anak sudah diajarkan membaca Al-Quran sejak kecil, maka 

kemungkinan pendidikan Al-Quran tersebut akan berpengaruh sampai 

dewasa nanti. Melalui pembinaan keimanan akan dihasilkan kesucian dan 

etika, sedangkan pembinaan akal akan menghasilkan ilmu.6 Dalam 

mengajarkan Al-Quran dapat dilakukan dengan berbagai metode 

membaca Al-Quran seperti Baghdadiyah, Qira’aty, Al-Barqy dan metode 

yang paling popular yaitu metode iqra.  

Penelitian ini harus dilakukan karena mempelajari Al-Quran 

membutuhkan metode agar anak lebih cepat memahami tata cara 

membaca Al-Quran, namun demikian metode yang dimaksud disini 

adalah cara atau jalan yang ditempuh sebagai penyajian bahan-bahan 

pelajaran agar mudah diterima, diserap dan dikuasai oleh anak dengan 

baik dan menyenangkan.7 Belajar membaca Al-Quran dengan baik dan 

benar bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu dalam membaca Al-

Quran diperlukan metode yang tepat dan dapat memudahkan proses 

pembelajaran tersebut. Penerapan metode yang tepat baik digunakan 

terutama bagi anak usia dini yang berusia lima sampai enam tahun 

sehingga mudah untuk dikendalikan. Menurut Ali Hasan Syafi’I ia 

menyatakan bahwa jika ditinjau dari usia anak, pendidikan Al-Quran 

lazimnya dimulai sejak usia enam tahun sampai dua belas tahun, 

                                                           
6 Yati Khairani Yahya. Pendidikan Al-Quran Sejak Usia Dini 

https://www.kompasiana.com/ pendidikan -alquran-sejak-usia-dini-mengapa, 2 
7 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, 

(Cet. 1: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 2  

https://www.kompasiana.com/
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sementara pada umur tujuh tahun anak sudah disuruh untuk mengerjakan 

shalat.8 Karena pada masa inilah perlu ditanamkan pendidikan agama 

islam khususnya belajar membaca Al-Quran. Namun dengan 

berkembangnya sistem pendidikan di zaman sekarang, pendidikan Al-

Quran juga berkembang dengan pembelajaran Al-Quran yang dimulai 

dari umur yang masih balita, bahkan sudah diajarkan pada umur empat 

sampai lima tahun. Pada usia ini anak-anak telah dilatih membaca Al-

Quran bahkan menghafal surat-surat pendek yang terdapat dalam Juz 

Amma.  

Pendidikan di Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk 

pendidikan anak usia dini yang memiliki peranan sangat penting untuk 

mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka 

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan di Taman Kanak-

kanak merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dengan 

masyarakat yang lebih luas yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnya. 

Sebagai salah satu bentuk pendidikan anak usia dini, lembaga ini 

menyediakan program pendidikan dini bagi sekurang-kurangnya anak 

usia empat tahun sampai memasuki jenjang pendidikan dasar. Setiap 

manusia berhak memperoleh pendidikan baik itu TK, RA, PAUD maupun 

pendidikan yang lebih lanjut. Pendidikan merupakan suatu proses 

kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi manusia. Manusia yang 

mampu mengadakan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Proses 

tersebut dilaksanakan secara sistematis dan terencana yang akan 

                                                           
8
 M. Ali Hasan Syafi’I, Materi Pokok Pendidikan dan Pengamalan Ibadah, (Cet. 1: 

Jakarta: Diktorat Jenderal Pembinaan Kebangsaan Agama Islam,1994), 56 
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dikembangkan secara terus menerus. Anak usia dini adalah anak yang 

baru dilahirkan sampai usia enam tahun. Usia ini merupakan usia yang 

sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. 

Usia dini merupakan dimana anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas  

(golden age).9 

Berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), maka 

PAUD adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir 

hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencapai aspek fisik dan 

non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, 

rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir, emosional, dan sosial 

yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Upaya yang dilakukan mencakup stimulasi intelektual, pemelihara 

kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk 

mengeksplorasi dan belajar secara aktif. 

Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1, yaitu Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, Bangsa dan Negara.10 Hasenstab dan Horner 

                                                           
9 Khadijah, Konsep Dasar Pendidikan Prasekolah, (Bandung: cita pustaka media 

perintis,2012.), 5 
10 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS) (Jakarta: Sinar Grafika,2011), 2 



7 
 

 
 

menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini dimulai 3 tahun sampai 

dengan 6 tahun yang sering dikatakan sebagai pendidikan pra sekolah, 

dan pada masa ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik 

fisik, maupun psikis atau kejiwaan.  

Hal tersebut sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak dini. Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.11 

Tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini adalah agar anak 

memperoleh rangsangan-rangsangan intelektual, sosial, dan emosional 

sesuai dengan tingkat usianya. Pendidikan Taman Kanak-Kanak memberi 

kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh karena itu 

pendidikan untuk anak usia dini khususnya di taman kanak-kanak perlu 

menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan anak. Usia dini merupakan masa emas (golden age) 

karena anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat dan tidak tergantikan pada masa mendatang. Usia dini menjadi masa 

terpenting dalam rentang kehidupan seorang anak karena pada masa ini 

                                                           
11

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 58 Tahun 2009 

Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 1 
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pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Sehingga dalam usia ini sangat diperlukan bantuan dari orang tua dan 

guru untuk memahami karakteristik anak agar dapat mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya. Pembelajaran pada usia dini merupakan wahana 

yang memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak guna mencapai 

harapan yang sesuai dengan tugas perkembangannya.12  

Alasan memilih membaca huruf hijaiyyah, anak diharapkan 

setelah semua huruf-huruf dikenalkan, memudahkan anak untuk membaca 

pada waktu yang akan datang. Belajar membaca Al-Qur`an pada usia dini 

melalui buku iqra’ adalah pendidikan Islam yang pertama yang harus 

mendapat prioritas yang utama. Karena pada usia itu masih dalam 

keadaan fitroh (suci dari dosa) dan merupakan masa yang paling mudah 

untuk mendapatkan cahaya hikmah yang terdapat dalam Al-Qur`an, 

sebelum hawa nafsu yang terkandung dalam jiwa anak mulai 

menggerogoti dan mengarahkan pada kemaksiatan dan kesesatan.13  

Permasalahan yang umum terjadi di TK Aisyiah Kecamatan 

Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas adalah rendahnya kemampuan 

membaca Al-Quran karena media yang digunakan kurang tepat, sehingga 

kurang memotivasi aktivitas siswa. Untuk mengatasi permasalahan di 

atas, langkah yang perlu dilaksanakan adalah dengan menggunakan media 

kartu huruf hijaiyah. Permasalahan ini berasal dari observasi cara 

membaca Al-Quran yang dialami oleh anak yaitu cara membunyikan 

                                                           
12 Robiatul Adawiyah : Peningkatan Kemampuan Membaca Iqra’ Dengan 

Menggunakan Media Kartu Huruf Hijaiyyah Pada Anak Usia Dini Di Tk Islam La Tansa 

Kabupaten Lebak 
13 Muhammad Nur Abdul Hafid, 2004: 87 
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simbol hijaiyyah dengan tepat sesuai dengan tempat keluar huruf 

(maghroj), membedakan bunyi dari huruf yang memiliki bentuk hampir 

sama dan membaca Al-Quran disertai dengan tajwidnya.14 

 Penggunaan media dapat dimanipulasikan, media merupakan 

lingkungan belajar yang sangat menunjang untuk tercapainya optimalisasi 

dalam pembelajaran, karena media merupakan jembatan belajar yang 

awalnya terdapat benda-benda konkret seperti pengalaman anak. Pada 

jembatan selanjutnya terdapat semi konkret seperti benda-benda tiruan. 

Berikutnya lagi terdapat semi abstrak berupa gambar-gambar dan 

selanjutnya terdapat abstrak berupa kata – kata. Alasan penting 

kemampuan membaca Al-Quran harus ditingkatkan supaya anak-anak 

lebih memahami lagi simbol huruf hijaiyyah disertai dengan maghroj dan 

tajwidnya. Media berbasis visual memegang peran yang sangat penting 

dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan 

dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 

nyata, agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks 

yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual (image) itu 

untuk menyakinkan terjadinya proses informasi. Untuk meningkatkan 

kemampuan anak mengenalkan huruf hijaiyyah guru mencoba 

menggunakan strategi pembelajaran melalui kartu huruf yang begitu 

disenangi oleh anak. Hal ini dapat menarik minat dan semangat belajar 

anak mengenal huruf-huruf hijaiyyah, setiap huruf-huruf hijaiyyah yang 

                                                           
14 “Observasi di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas, 11 

September 2023” 
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dipelajari, disertai gambar yang menarik. Anak menjadi terkesan dan 

semangat dalam belajar. Dengan demikian, anak mudah mengingat setiap 

huruf-huruf hijaiyyah yang dipelajari.15 

Huruf hijaiyah adalah salah satu jenis bahasa yang khas yang 

ditampilkan dalam Al-Quran. Al-Quran memang disusun menggunakan 

huruf hijaiyah dengan makhraj yang berbeda sekaligus mengisyaratkan 

bahwa Al–Quran diturunkan menggunakan bahasa arab. Huruf hijaiyah 

juga dapat diartikan sebagai huruf mati atau konsonan. Huruf hijaiyah 

berjumlah 29 huruf. Huruf hijaiyah dapat dibaca apabila diberi tanda 

baca, tanda baca dalam huruf hijaiyah disebut harakat.16 

Penggunaan media ini caranya bisa menggunakan metode 

permainan dimana fungsi permainan kartu huruf hijaiyah membuat 

suasana belajar menjadi senang, bahagia, santai dan gembira tanpa ada 

tekanan. Tujuan permainan kartu huruf hijaiyah yaitu untuk 

menumbuhkan daya ingat anak, karena anak akan lebih mudah mengingat 

benda yang dilihat secara langsung, walaupun dalam hal ini beberapa 

huruf saja.17 
 

Pada kenyataan di lapangan banyak anak yang kurang memahami 

dan masih perlu ada perhatian khusus. Dari latar belakang di atas 

permasalahan yang ada dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 1) Anak 

kurang dapat mengoptimalkan penguasaan huruf hijaiyah karena tidak 

menariknya belajar iqra’. 2) Teknik menirukan dalam pembelajaran 

                                                           
15 “Observasi Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas,” 12 

September 2023. 
16 Wahyudi, Qur’an Hadist MI Kelas I, 2008, 10 
17 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, 2015, 134-136  
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kurang tepat. 3) Tidak ada pengadaan media dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan penguasaan huruf hijaiyah. 4) Strategi 

pembelajaran yang kurang sehingga anak-anak sulit menghafalkan kata-

kata yang sudah disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan 

tujuan penelitian adalah untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Quran Dengan Menggunakan Metode Iqra’ Media Kartu Huruf Hijaiyyah 

Pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti 

Kabupaten Musi Rawas. Secara khusus tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Anak Usia 

Dini Pada TK Aisyiah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas 

melalui media kartu huruf hijaiyah.  

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti di TK Aisyiyah Bustanul Athfal yang 

berjumlah 10 anak diantaranya 4 laki-laki dan 6 perempuan, yang 

membaca Al-Quran dengan menggunakan media kartu huruf hijaiyyah 

belum sesuai harapan. Sehingga fokus penelitian ini adalah meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Quran dengan menggunakan metode iqra media 

kartu huruf hijaiayyah pada anak usia dini di TK Aisyiyah Kecamatan 

Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.   

C. Pertanyaan Peneliti 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka pertanyaan peneliti dalam penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran dengan menggunakan 

metode iqra’ media kartu huruf hijaiyyah pada anak usia dini di TK 

Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas? 

2. Bagaimana langkah-langkah meningkatkan kemampuan dalam 

perkembangan kartu huruf (kartu yang punya huruf hijaiyyah) di TK 

Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas?  

3. Bagaimana hasil meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran 

(mengenal, menyebutkan, dan membedakan huruf hijaiyyah) di TK 

Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan bagaimana kemampuan membaca Al-Quran dengan 

menggunakan metode iqra’ media kartu huruf hijaiyyah pada anak 

usia dini di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi 

Rawas. 

2. Mendeskripsikan bagaimana langkah-langkah meningkatkan 

kemampuan dalam perkembangan kartu huruf (kartu yang punya 

huruf hijaiyyah) di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti 

Kabupaten Musi Rawas. 

3. Mendeskripsikan bagaimana hasil meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Quran (mengenal, menyebutkan, dan membedakan 

huruf hijaiyyah) di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti 

Kabupaten Musi Rawas.   
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis: 

 

1. Manfaat Secara teoritis 

a. Penelitian ini dapat menambah sumber pengetahuan mengenai 

kemampuan membaca Al-Quran dengan menggunakan metode 

iqra media kartu huruf hijaiyyah pada anak usia dini. 

b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan 

datang.  

c. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, kemampuan membaca 

Al-Quran dengan menggunakan metode iqra media kartu huruf 

hijaiyyah.   

2. Manfaat Secara praktis 

a. Manfaat bagi anak  

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh stimulasi yang 

tepat terkait dengan kemampuan membaca Al-Quran dengan 

menggunakan metode iqra media kartu huruf hijaiyyah.  

b. Manfaat bagi orang tua  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan pertimbangan para orang tua anak agar dapat membimbing 

putra-putrinya, sehingga dapat memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi putra-putrinya di lingkungan keluarganya.  

c. Manfaat bagi guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi guru dan lembaga pendidikan dalam pengembangan 

program membaca Al-Quran bagi anak usia dini melalui metode 

iqra media kartu huruf hijaiyyah sebagai pondasi awal 

pengembangan program menghafal Al-Quran dengan 

kemampuan membaca yang baik dan benar. Dan dapat 

mengembangkan kemampuan profesional dengan cara 

mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran yang 

sesuai bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.  

d. Manfaat bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam 

penerapan metode membaca Al-Quran bagi anak usia dini 

melalui media kartu huruf hijaiyyah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Membaca Al-Qur’an  

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Quran 

Tolak ukur ideal dari kemampuan membaca Al-Quran adalah 

santri bisa membaca huruf hijaiyyah secara urut dan benar. Begitu juga 

dengan menghafal bunyi bacaannya. Misalnya taril, benar maghrojnya 

dan cara melafalkannya. Kemampuan adalah kapasitas individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas suatu pekerjaan. Kemampuan berasal dari 

kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup melakukan sesuatu). 

Kemudian kata mampu tersebut mendapat awalan ke dan akhiran an, 

jadi kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.1   

Kata kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 

dari kata mampu yang berarti kuasa, sanggup melakukan sesuatu hal.2 

Sedangkan secara istilah mengenai kemampuan Mulyasa dalam 

Bukunya menjelaskan bahwa arti kemampuan adalah sesuatu potensi 

yang dimiliki oleh seseorang untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan 

yang harus dikerjakannya.3 Selain itu pengertian kemampuan menurut 

Stephen P. Robbins Kemampuan (ability) adalah kapasitas individu 

untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Seluruh 

                                                           
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2005), 707 
2 Desi Anwar.Kamus Bahasa Indonesia Modern.(Surabaya:2002.Amelia SURABAYA), 

233 
3 Mulyasa.Kurikulum Berbasis Kompetensi,(Jakarta:1993, Gramedia), 43 
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kemampuan seorang individu pada hakikatnya tersusun dari dua 

perangkat faktor yaitu:4 

a. Kemampuan Intelektual 

Kemampuan Intelektual adalah kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental seperti 

berpikir, menalar dan memecahkan masalah. Individu yang cerdas 

cenderung mendapat banyak penghargaan seperti uang dan 

pendidikan yang tinggi. Semakin tinggi intelektual karyawan, 

maka semakin kompleks suatu pekerjaan dalam hal tuntutan 

pemrosesan informasi, semakin banyak kemampuan kecerdasan 

umum dan verbal yang akan dibutuhkan untuk melakukan 

pekerjaan tersebut dengan sempurna.  

b. Kemampuan Fisik  

Kemampuan Fisik adalah kemampuan melakukan tugas-

tugas yang menuntut stamina, kecepatan, kekuatan dan 

keterampilan serupa yang membutuhkan manajemen untuk 

mengidentifikasi kemampuan fisik seorang karyawan.5 Pekerjaan 

menurut hal berbeda-beda dari setiap individu dan individu 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Penelitian terhadap 

berbagai persyaratan yang dibutuhkan dalam ratusan pekerjaan 

                                                           
4 Coki Siadari,Pengertian kemampuan menurut para ahli ( diakses tanggal 27 November 

2022) 
5
 Stephen p. Robbins.Dasar-dasar Perilaku Organisasi. (Diakses pada tanggal 27 

November 2022) 
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yang telah mengidentifikasi Sembilan kemampuan dasar yang 

tercakup dalam kinerja dari tugas-tugas fisik.6  

Menurut Gordon, seperti yang dikutip oleh Ramayulis 

kemampuan (skill) adalah suatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya 

kemampuan pendidik dalam memilih dan membuat alat peraga 

sederhana untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik.7 

Al-Quran adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat jibril yang merupakan mukjizat 

terbesar sepanjang sejarah manusia dan bagi siapa yang membaca Al-

Quran sekalipun tidak memahami maknanya terhitung sebagai ibadah 

dan mendapatkan ganjaran pahala yang sangat besar.8  

Menurut Syekh Ash Shabuni yang dikutip Ahmad Lutfi bahwa Al-

Quran adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat, diturunkan 

kepada nabi dan rasul terakhir dengan perantara malaikat jibril, tertulis 

pada mushaf yang diriwayatkan kepada umatnya secara muttawwatir 

dan membacanya bernilai ibadah yang dimulai dari surat Al-Fatihah 

dan diakhiri dengan Surat An-Nas.9  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Quran berarti mampu mengucapkan atau melafalkan apa 

yang tertulis dalam Al-Quran yang berisi firman Allah SWT yang 

                                                           
6 Stephen P. Robbins. Dasar-Dasar Perilaku Organisasi. ( Diakses pada tanggal 27 

November 2017) 
7 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 37 
8 Tim Penyusun Lembaga Bahasa dan Budaya IAIN Mataram, Pintu Cahaya al-Qur’an 

(Mataram: IAIN Mataram, 2010), 1  
9 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist (Jakarta: Departemen Agama 

RI,2004), 35 
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diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat 

jibril, kemudian diamalkan sebagai petunjuk pedoman hidup bagi umat 

manusia. 

2. Adab Membaca Al-Quran  

Al-Quran sebagai kitab suci, wahyu ilahi, mempunyai adab-adab 

tersendiri bagi orang-orang yang membacanya, adab-adab itu sudah 

diatur dengan sangat baik untuk penghormatan dan keagungan Al-

Quran, tiap-tiap orang harus berpedoman kepadanya dalam 

mengerjakannya.10 Diantara adab-adab membaca Al-Quran yang 

terpenting ialah :  

a. Disunahkan membaca Al-Quran sesudah berwudhu, dalam keadaan 

bersih sebab yang dibaca adalah wahyu Allah karena Al-Quran 

merupakan sebaik-baik bentuk zikir dan bermunajat kepada Allah 

SWT. Kemudian mengambil Al-Quran hendaknya dengan tangan 

kanan sebaiknya memegangnya dengan kedua belah tangan.  

b. Disunahkan membaca Al-Quran ditempat yang bersih yang sesuai 

dengan kemuliaan Al-Quran, seperti : di rumah, di surau, di 

musolla, dan di tempat-tempat lain yang dianggap bersih. Tapi yang 

paling utama dan mulia ialah masjid sebagai tempat untuk membaca 

Al-Quran.  

c. Disunahkan membaca Al-Quran menghadap kiblat, membacanya 

dengan khusyu’, dan tenang sebaiknya dengan berpakaian yang 

pantas, sopan dan bersih. 

                                                           
10 Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur;an (Jakarta:PT Rineka Cipta, 1992), 144 
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d. Disunahkan membaca Al-Quran dengan tartil yaitu dengan bacaan 

yang pelan-pelan dengan tenang.  

e. Bagi orang yang sudah mengerti arti dan maksud ayat-ayat Al-

Quran, disunahkan membacanya dengan penuh perhatian dan 

pemikiran tentang ayat-ayat yang dibacanya itu dan maksudnya.  

f. Sedapat-dapatnya membaca Al-Quran janganlah diputuskan hanya 

karena hendak berbicara dengan orang lain. Hendaknya pembacaan 

diteruskan sampai ke batas yang telah ditentukan, barulah disudahi, 

dan juga dilarang tertawa-tawa, bermain-main, dan lain-lain 

semacam itu ketika sedang membaca Al-Quran.  

3. Keutamaan Membaca Al-Qur’an  

Membaca Al-Quran merupakan pekerjaan yang utama, yang 

mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan 

dengan membaca yang lainnya. Sesuai dengan arti Al-Quran secara 

etimologi adalah bacaan karena Al-Quran merupakan bacaan yang 

istimewa yang menjamin pembacanya membaca dengan menyebut 

nama Allah SWT dan Al-Quran diturunkan memang untuk dibaca. 

Keutamaan-keutamaan membaca Al-Quran menurut Abdul Majid 

Khon adalah sebagai berikut:  

a. Menjadi manusia yang terbaik  

Orang yang membaca Al-Quran adalah manusia yang terbaik dan 

manusia yang paling utama. Tidak ada manusia di atas bumi ini 

yang lebih baik dari pada orang yang mau belajar dan 
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mengajarkan Al-Quran. Dengan demikian profesi mengajar yang 

terbik diantara sekian banyak profesi.  

b. Mendapat kenikmatan tersendiri 

Membaca Al-Quran adalah kenikmatan yang luar biasa. Seseorang 

yang sudah merasakan kenikmatan membacanya tidak akan bosan 

sepanjang malam dan siang. Bagaikan nikmat harta kekayaan 

ditangan orang shaleh merupakan kenikmatan yang besar karena 

dibelanjakan kejalan yang benar dan tercapai apa yang diinginkan.  

c. Derajat yang tinggi  

Seorang mukmin yang membaca Al-Quran dan mengamalkannya 

adalah mukmin sejati harum lahir batin, harum aromanya dan enak 

rasanya bagaikan buah jeruk dan sesamanya. Maksudnya orang 

tersebut mendapat derajat yang tinggi baik disisi Allah maupun 

sisi manusia.  

d. Bersama para malaikat 

Orang membaca Al-Quran dengan fasih dan mengamalkannya, 

akan bersama dengan para malaikat yang mulia derajatnya. Derajat 

orang tersebut sangat dekat kepada Allah seperti malaikat. Jika 

seseorang itu dekat dengan Allah tentu segala dosa dan hajatnya 

dikabulkan oleh Allah SWT.11  

 

 

4. Pentingnya Pengajaran Membaca Al-Quran  

                                                           
11 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at (Jakarta: Amzah,2007), 60 
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Allah menurunkan Al-Quran kepada Nabi Muhammad SAW 

untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan dan kebodohan 

menuju cahaya islam, sehingga menjadi benar-benar umat yang baik 

dan terbaik yang pernah ada dimuka bumi ini. Al-Quran merupakan 

pedoman hidup bagi setiap umat manusia yang setiap kejadian di dunia 

sudah tertulis didalamnya. Mempelajari Al-Quran adalah kewajiban 

bagi setiap muslim dan wajib mengetahui dan juga mengamalkan 

ajaran-ajaran yang terkandung didalamnya. Oleh karena itu anak didik 

mempelajari Al-Quran sedini mungkin, mulai dari membaca, menulis 

dan seterusnya. Belajar Al-Quran itu dianjurkan dari semenjak kecil.  

Dengan demikian, pengajaran membaca Al-Quran sudah dimulai 

sejak usia anak-anak, sehingga anak terdidik mencintai Al-Quran, 

apabila anak tidak terbiasa melaksanakan ajaran islam tertama ibadah 

seperti : shalat, puas, membaca Al-Quran, dan berdoa serta tidak 

dibiasakan melaksanakan hal-hal yang disuruh Allah dalam kehidupan 

sehari-hari, maka pada waktu dewasanya nanti ia akan cenderung acuh 

dan tidak merasakan pentingnya agama bagi dirinya.  

Setiap muslim yang beriman kepada Allah wajib mempelajari Al-

Quran. Dalam hal ini orang tua wajib mengajarkan Al-Quran kepada 

anak-anaknya. Dengan mengajarkan Al-Quran terus-menerus akan 

menjadi orang yang mahir membaca Al-Quran artinya dapat membaca 

Al-Quran dengan baik, lancar, tartil serta sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid. Tartil maksudnya membaca dengan pelan-pelan, tenang, benar 

bacaannya, mengerti akan maknanya dan meresap di dalam hati.     
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia membaca adalah melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau 

hanya dalam hati).12 Menurut Tarigan mendefinisikan bahwa membaca 

adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan melalui media 

kata-kata atau bahasa tulis.13 Berdasarkan beberapa pendapat diatas 

penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan membaca adalah 

keterampilan yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan yang 

sangat kompleks yang mencakup aktivitas fisik dan mental untuk 

mengenal, memahami makna dari suatu simbol atau tulisan. 

Menurut Nurhadi mengatakan bahwa membaca adalah proses 

pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu.14 Sedangkan 

menurut Dalman “membaca merupakan suatu proses untuk memahami 

makna suatu tulisan” membaca merupakan suatu kegiatan atau proses 

kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 

terdapat dalam tulisan.15 Membaca merupakan suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh peneliti melalui media kata-kata atau 

bahasa tulis. Akhirnya dapat dipahami bahwa membaca adalah suatu 

kegiatan memahami dan menggali informasi yang disampaikan oleh 

penulis melalui media tulisan.  

                                                           
12 Desi Anwar.Kamus Bahasa Indonesia Modern.(Surabaya: 2002.Amelia Surabaya), 53 
13 Dr.Alek dkk.Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi.(Jakarta: Kancana Prenada 

Media Group,2011), 74-75 
14 Nurhadi. Teknik Membaca (Jakarta : Bumi Aksara, 2018), 2  
15 Dalman, Keterampilan membaca (Jakarta : Pusta Setia, 2007), 5 
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Ayat-ayat yang berkaitan dengan membaca terdapat pada surah 

Al-Alaq : 1-5  

 

Artinya : 1. Bacalah dengan ( menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4. Yang mengajar 

(manusia) dengan perantara kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya.16  

Surah diatas menunjukkan bahwa manusia harus mempunyai ilmu 

pengetahuan, cara pertama yang harus dilakukan yaitu membaca. Oleh 

karena itulah wahyu pertama turun berkaitan tentang ilmu pengetahuan 

yaitu iqra’ (bacalah).  

Membaca adalah suatu perantara, kita membaca untuk belajar. Hal 

ini telah Allah jelaskan pada kelima ayat surah al-alaq tadi,. Peran 

membaca sebagai perantara untuk mencapai sebuah pengetahuan 

semakin terasa penting terlihat dari ayat diatas. Walau kita ketahui 

bahwa pengetahuan adalah tujuan membaca tetapi Allah tidak memulai 

Al-Quran dengan kata ta’allam (belajarlah) bahkan ia malah memulai 

dengan kata iqra’ (bacalah). 

Membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat 

reseptif. Kemampuan membaca termasuk kegiatan yang kompleks dan 

                                                           
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung ; Jabal. 2018), 597 
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melibatkan berbagai keterampilan. Jadi kegiatan membaca merupakan 

suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa 

kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya 

dengan bunyi, maknanya serta menarik kesimpulan mengenai maksud 

bacaan. Membaca suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. 

Proses yang dialami dalam membaca adalah berupa penyajian kembali 

dan penafsiran suatu kegiatan dimulai dari mengenali huruf, kata, 

ungkapan, kalimat dan wacana serta menghubungkannya dengan bunyi 

dan maknanya.17 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca 

terkait dengan: 

1) Pengenalan huruf atau aksara 

2) Bunyi dari huruf atau rangkaian huruf-huruf 

3) Makna atau maksud 

4) Pemahaman terhadap makna atau maksud berdasarkan konteks 

wacana 

Pentingnya kemampuan membaca sangat penting dimiliki anak. 

Ada beberapa alasan mengapa kita perlu menumbuhkan cinta 

membaca pada anak. Alasan-alasan tersebut adalah: 

a. Anak yang senang dengan membaca akan membaca dengan baik, 

sebagian besar waktunya digunakan untuk membaca. 

                                                           
17 Nurbiana Dhieni, dkk metode pengembangan bahasa (Jakarta: universitas 

terbuka,2005), 5.5 
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b. Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa 

kebahasaan yang lebih tinggi. Mereka akan berbicara, menulis, 

memahami gagasan-gagasan rumit secara lebih baik 

c. Membaca akan memberikan wawasan yang luas dalam segala hal, 

dan membuat belajar lebih mudah. 

d. Kegemaran membaca akan memberikan beragam perspektif 

kepada anak 

e. Membaca dapat membantu anak-anak untuk memiliki rasa kasih 

sayang 

f. Anak-anak yang gemar membaca dihadapkan pada suatu dunia 

yang penuh kemungkinan dan kesempatan 

g. Anak-anak yang gemar mebaca akan mampu mengembangkan 

pola berfikir dalam diri mereka 

5. Tujuan Membaca 

Tujuan membaca secara umum yaitu mampu membaca dan 

memahami teks pendek dengan cara lancar atau bersuara beberapa 

kalimat sederhana dan membaca puisi.  

Menurut kurikulum 2013 tujuan membaca yaitu:18 

a. Mampu memahami gagasan yang didengar secara langsung atau 

tidak langsung. 

b. Mampu membaca teks bacaan dan menyimpulkan isinya dengan 

kata-kata sendiri. 

                                                           
18

 Depdiknas. Kumpulan  pedoman pembelajaran taman kanak-kanak. (Jakarta : Ditjen 

kemendiknas, 2010), 67 
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c. Mampu membaca teks bacaan secara cepat dan mampu mencatat 

gagasan-gagasan utama. 

Jadi tujuan akhir membaca intinya adalah memahami ide, 

kemampuan menangkap makna dalam bacaan secara utuh, baik dalam 

bentuk teks bebas, narasi, prosa ataupun puisi yang disimpulkan dalam 

suatu karya tulis ataupun tidak tertulis. Secara umum tujuan membaca 

adalah : 

1. Mendapatkan informasi 

2. Memperoleh pemahaman 

3. Memperoleh kesenangan 

Sedangkan, secara khusus, tujuan membaca adalah : 

1. Memperoleh informasi faktual 

2. Memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus dan 

problematis 

3. Memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang 

4. Memperoleh kenikmatan emosi 

5. Mengisi waktu luang 

Menurut Dalman bahwa tujuan membaca adalah : 

1. Mendapat alat atau cara praktis mengatasi masalah 

2. Mendapat hasil yang berupa prestise yaitu agar mendapat rasa 

lebih bila dibandingkan dengan orang lain dalam lingkungan 

pergaulannya. 

3. Memperkuat nilai pribadi atau keyakinan 

4. Mengganti pengalaman estetika yang sudah using 
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5. Menghindari diri dari kesulitan, ketakutan, atau penyakit tertentu. 

Hal yang menarik diungkapkan oleh Dalman bahwa tujuan 

membaca akan mempengaruhi perolehan pemahaman bacaan. Artinya, 

semakin kuat tujuan seorang dalam membaca maka semakin tinggi 

pula kemampuan orang itu dalam memahami bacaannya.19  

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

a. Motivasi 

Faktor motivasi akan menjadi pendorong semangat anak 

untuk membaca. Motivasi merupakan faktor yang cukup besar 

pengaruhnya terhadap kemampuan membaca dalam situasi untuk 

membaca dapat dibedakan berdasarkan sumbernya. Seseorang 

yang memiliki motivasi tinggi atau kuat, tanpa didorong atau 

disuruh membaca, giat belajar membaca, sedangkan yang tidak 

bermotivasi atau motivasinya rendah tentunya enggan membaca. 

Motivasi adalah sebuah ketertarikan untuk membaca, hal 

ini penting karena jika ada motivasi akan menghasilkan siswa 

yang memiliki kemampuan belajar yang lebih baik. Cara agar 

siswa termotivasi dan tertarik adalah dengan menyediakan bahan 

bacaan yang berkualitas tinggi yang memiliki hubungan dengan 

kehidupan mereka. 

 

b. Lingkungan Keluarga 

                                                           
19 Dalman, Keterampilan membaca (Jakarta : Putra Setia, 2007), 11 
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Menurut Nurbiana perkembangan kemampuan membaca 

dan menulis dipengaruhi oleh keluarga dalam hal :20  

1) Interaksi Interpersonal 

Interaksi interpersonal terdiri atas pengalaman-pengalamn 

baca tulis bersama orang tua,saudara dan anggiota keluarga 

lain dirumah. 

2) Lingkungan Fisik 

Lingkungan fisik mencakup bahan-nahan bacaan dirumah. 

3) Suasana yang penuh perasaan (emosional) dan memberikan 

dorongan (motivasional) yang mencakup hubungan antar 

individu dirumah, terutama yang tercermin pada sikap 

membaca. 

c. Bahan Bacaan 

Nurbiana mengatakan bahwa bacaan anak-anak adalah 

bahan kritis dan media dalam mengejar komunikasi secara efektif. 

Bahan bacaan biasanya mengembangkan semua aspek pelajaran 

bahasa literature : “memberikan anak-anak kesenangan untuk 

anak usia dini penyajian bahan bacaan disertai dengan gambar-

gambar yang menarik.” 

Untuk meningkatkan kemampuan anak mengenalkan huruf 

hijaiyyah guru mencoba menggunakan strategi pembelajaran 

melalui kartu huruf yang begitu disenangi oleh anak. Hal ini dapat 

menarik minat dan semangat belajar anak mengenal huruf-huruf 

                                                           
20

 Nurbiana Dhieni,dkk. Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2009), 7.13 
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hijaiyyah, setiap huruf-huruf hijaiyyah yang dipelajari, disertai 

gambar yang menarik. Anak menjadi terkesan dan semangat 

dalam belajar. Dengan demikian, anak mudah mengingat setiap 

huruf-huruf hijaiyyah yang dipelajari. Alasan memilih membaca 

huruf hijaiyyah, anak diharapkan setelah semua huruf-huruf 

dikenalkan, memudahkan anak untuk membaca pada waktu yang 

akan datang. 

Menurut Mulyono kemampuan mengenal dan membaca 

merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika 

anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 

kemampuan mengenal dan membaca, maka ia akan mengalami 

banyak kendala dalam mempelajari berbagai bidang studi pada 

kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu anak harus belajar 

mengenal dan membaca agar ia dapat mengenal dan membaca 

untuk belajar.21 

Salah satu aspek perkembangan anak yang sedang 

berkembang saat usia taman kanak-kanak ialah perkembangan 

bahasa. Dimana dalam perkembangan bahasa mencakup 

kemampuan membaca, menulis, menyimak, mendengar, 

berbicara, dan berkomunikasi. Bahasa memiliki peran yang sangat 

penting dalam tumbuh kembang anak terutama dalam membantu 

seseorang untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang 

lain. Anak dapat mengungkapkan segala keinginannya maupun 

                                                           
21 Rahayu Aryani, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyyah Melalui 

Bermain Kartu Huruf Pada Siswa, PG-PAUD IKIP Veteran Semarang, Vol. 2 No. 2 Oktober 

2014, 82 
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ide-idenya kepada orang lain, hal ini mempengaruhi 

perkembangan anak. Bahasa akan membantu anak untuk 

memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru dari berinteraksi 

dengan orang lain. Salah satu diantaranya kemampuan berbahasa 

yang diajarkan adalah membaca iqra yang merupakan bagian dari 

belajar agama islam sejak dini. 

Pendidikan agama terutama membaca huruf hijaiyyah 

yang merupakan dasar-dasar membaca Al-Quran menjadi salah 

satu hal yang penting yang harus dikenalkan kepada anak. 

Mengajarkan membaca huruf hijaiyyah sejak anak usia dini adalah 

kegiatan yang bisa dibilang sulit namun jika kita melihat 

perkembangan dari anak bisa mengenal satu bahkan dua atau lebih 

dari tiga huruf saja itu akan menjadi hal yang sangat 

menyenangkan bagi kita selaku pendidik meskipun hal ini tidak 

mudah kita lakukan dan harus memiliki sifat sabar. Salah satu 

kewajiban orang tua adalah mendidik dan memberikan 

pemahaman kepada anak tentang iqra dari usia dini sebelum anak 

masuk disekolah TK (Taman Kanak-kanak), huruf hijaiyyah 

merupakan huruf yang ada didalam iqra maka dengan 

memberikan dan membiasakan anak dalam belajar huruf hijaiyyah 

maka setelah besar nanti tidak hanya bermanfaat bagi anak, akan 

tetapi juga bermanfaat bagi orang tua. Anak nantinya akan mudah 

memahami iqra yang dijadikan sebagai pedoman hidupnya. Selain 
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itu dengan belajar membaca huruf hijaiyyah anak mampu 

membaca dengan tulisan arab.22 

B. Media Kartu Huruf Hijaiyyah 

1. Pengertian Media 

Kata media berasal dari Bahasa Latin Medius yang secara harfiah 

berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”.23 Dalam Bahasa Arab, 

media juga berarti perantara (wasail) atau pengantar pesan dari 

pengirim pesan kepada penerima pesan. Pengertian media secara 

terminologi cukup beragam sesuai sudut pandang para pakar media 

pendidikan.  

Menurut Gerlach & Ely bahwa media secara garis besar adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih 

khusus, pengertian media dapat diartikan alat-alat grafis, fotografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali 

informasi visual dan verbal.24 Menurut Arif S. Sadiman pengertian 

media merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang fikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.25  

                                                           
22 Thufeila, Tawil, Khusnul Laely, Peningkatan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyyah 

Melalui Media Balok, Jurnal Penelitian dan Artikel, Universitas Muhammadiyyah Magelang, 26 
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta,PT Raja Grafindo Persada,2014), 3 
24 Ibid  
25

 Arif S. Sadiman dkk Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2006), 56 
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Menurut Vernon S. Gerlach P. Ely dalam Rohani pengertian 

media ada dua macam yaitu arti sempit dan arti luas. Arti sempit 

bahwa itu terwujud : grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang 

digunakan untuk menangkap, memproses serta menyampaikan 

informasi. Menurut arti luas yaitu kegiatan yang dapat menciptakan 

suatu kondisi sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru. Secara 

lebih utuh media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu 

berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai 

perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran lebih 

cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik minat siswa untuk 

belajar lebih lanjut. Pendek kata, media merupakan alat bantu yang 

digunakan guru dengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.26 

Media atau alat peraga adalah sesuatu yang dapat diinderakan 

yang berfungsi sebagai perantara (sarana atau alat untuk proses 

komunikasi atau proses belajar mengajar. Kerumitan bahan 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik dapat 

disederhanakan bahkan dapat dikonkritkan dengan bantuan alat peraga 

seperti kartu huruf. Dengan demikian anak didik dengan mudah 

mencerna bahan pembelajaran. Media instruksional atau media 

pembelajaran selalu terdiri dari dua unsur pokok yaitu unsur peralatan 

                                                           
26

 Musfiqon, Pengembangan Media & Sumber Pembelajaran, (Jakarta, PT Prestasi 

Pustakaraya, 2012), 26-28 
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atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 

(message/software). Unsur pesan adalah informasi atau bahan ajar 

dalam tema/topic tertentu yang akan disampaikan atau dipelajari. 

Sedangkan unsur perangkat keras adalah sarana atau peralatan yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut. Dengan demikian, 

sesuatu baru dapat dikatakan sebagai media pembelajaran jika sudah 

memenuhi dua unsur tersebut.27 

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa media adalah 

segala sesuatu dalam lingkungan siswa dan merupakan non personal 

(bukan manusia) yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

isi pelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar. Jadi, media 

pembelajaran adalah media yang digunakan pada proses pembelajaran 

sebagai penyalur pesan antara guru dan siswa agar tujuan pengajaran 

tercapai. Adapun huruf-huruf hijaiyyah sebagai berikut :  

 م ل ك ق ف غ ع ظ ط ض ص ش س ز ر ذ د خ ح ج ث ت ب ا

 ي وه ن  

2. Kartu Huruf Hijaiyyah  

Kartu huruf hijaiyah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

alat peraga atau media yang digunakan untuk proses belajar mengajar 

dalam rangka mempermudah atau memperjelas penyampaian materi 

pelajaran. Kartu huruf hijaiyyah berfungsi untuk mempermudah anak 

                                                           
27

 Badru Zaman dkk Media dan Sumber belajar TK. (Jakarta: Universitas Terbuka. 

2008), 4-5 



34 
 

 
 

dalam pemahaman suatu konsep sehingga prestasi pembelajaran lebih 

menyenangkan dan lebih efektif. Kerumitan bahan pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan bahkan 

keabstrakan bahan dapat dikongkritkan dengan bantuan alat peraga 

seperti kartu huruf. Dengan demikian anak didik dengan mudah 

mencerna bahan pembelajaran.28  

Huruf-huruf yang digunakan sebagai dasar pembelajaran 

membaca Al-Quran. Dalam bahasa Indonesia, huruf hijaiyyah sama 

dengan huruf-huruf alphabet yang menjadi dasar pengenalan bagi 

mereka yang sedang belajar membaca. Anak kesulitan dalam belajar 

menghafal huruf hijaiyyah kurang maksimal. Maka dari itu diperlukan 

media yang menarik dan metode belajar yang menyenangkan agar 

kesulitan anak dalam menghafal huruf hijaiyyah dapat teratasi dengan 

baik.  

Membaca suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. 

Proses yang dialami dalam membaca adalah berupa penyajian kembali 

dan penafsiran suatu kegiatan dimulai dari mengenali huruf, kata 

ungkapan, frase, kalimat, dan wacana serta menghubungkannya 

dengan bunyi dan maknanya. Bahkan lebih jauh dari itu dalam 

kegiatan membaca, pembaca menghubungkannya dengan maksud 

penulis berdasarkan pengalamannya.  

Huruf hijaiyyah adalah huruf-huruf yang digunakan sebagai dasar 

pembelajaran membaca Al-Quran. Dalam bahasa Indonesia huruf 

                                                           
28

 Kartini, Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Huruf Melalui Metode Bermain 

Kartu Kata (Bandung: Remaja,2011), 10 
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hijaiyyah sama dengan huruf-huruf alphabet yang menjadi dasar 

pengenalan bagi mereka yang sedang belajar membaca. Bagi anak 

yang sudah belajar membaca Al-Quran, huruf hijaiyyah tentu bukan 

hal yang asing lagi. Biasanya huruf-huruf ini diperkenalkan oleh orang 

tua atau guru yang mengajar mengaji secara satu per satu. Sekarang 

lebih dikenal dengan metode iqra’ yang mana metode iqra’ lebih cepat 

dalam membaca Al-Quran. 

3. Manfaat Kartu Huruf Hijaiyyah 

 Manfaat kartu huruf hijaiyyah adalah untuk mengenalkan huruf 

hijaiyyah pada anak usia 4-6 tahun dengan lebih cepat. Sebab dengan 

segala bantuan alat peraga, guru bukan saja dapat menjelaskan lebih 

banyak hal dalam waktu yang lebih singkat dan intens, tetapi juga 

dapat mencapai hasil yang lebih maksimal dan lebih cepat.29 Dengan 

bantuan kartu huruf, maka anak diharapkan dapat mengenal huruf 

hijaiyyah dengan cepat dengan cara yang menyenangkan. Dalam 

pembelajaran membaca guru dapat menggunakan strategi bermain 

dengan memanfaatkan kartu-kartu huruf. Kartu-kartu huruf hijaiyyah 

tersebut digunakan sebagai media dalam permainan menemukan kata. 

Siswa diajak bermain dengan menyusun huruf-huruf hijaiyyah menjadi 

sebuah kata yang berdasarkan teka-teki atau soal-soal yang dibuat oleh 

guru. Titik berat latihan menyusun huruf hijaiyyah ini adalah 

keterampilan mengeja suatu kata.30   

                                                           
29 Andang Ismail. Education Games. (Yogyakarta : Pilar Media), 2006, 43 
30

 Wendi Kuswandi. Upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 

melalui penggunaan media kartu huruf bergambar penelitian tindakan kelas dikelompok A 
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4. Tujuan Kartu Huruf Hijaiyyah 

Tujuan kartu huruf hijaiyyah yaitu untuk menumbuhkan daya 

ingat anak, karena anak akan lebih mudah mengingat benda yang 

dilihat secara langsung dan guna meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk memperdalam maksud 

dan tujuan pembelajaran maka digunakan pula variasi model 

pembelajaran yang sesuai dengan alat peraga yang sudah disediakan.31 

Penggunaan kartu gambar didalam kelas dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

Misalnya keterampilan yang ingin dicapai atau unsur manakah yang 

ingin dikuasai. Tujuan-tujuan itu harus sudah direncanakan sebelum 

menentukan model kartu gambar yang akan dipakai dalam proses 

pembelajaran. Untuk kemahiran membaca huruf-huruf hijaiyyah 

misalnya, kartu yang diperlukan adalah kartu yang berisi huruf 

hijaiyyah yang dibagikan dengan bentuk kartu yang kecil, sedangkan 

untuk kemahiran menulis kartu dibagi perseorangan dengan model 

latihan yang diinginkan tujuan pembelajaran.32   

5. Kelebihan Dan Kekurangan Kartu Huruf Hijayyyah  

Kelebihan kartu huruf hijaiyyah yaitu :   

                                                                                                                                                               
Raffathuridho Cihiddeung Kota Tasikmalaya. 2011. Diakses pada tanggal 30 Desember 2018, 

jam 13.30 WIB  
31 Yuslinda, Penggunaan Multimedia Interaktif Dalam Peningkatan Motivasi Belajar 

Aqidah Akhlak. IQRO: Journal of Islamic Education. STAIN Pare-Pare. Vol.1, No. 2, 2018, 136  
32

 Sadiman, A.S, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Penerbit CV. Rajawali, 1990), 111 
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a. Mudah dibawa  

Dengan ukuran yang kecil, sehingga membuat media kartu huruf 

dapat disimpan di tas dan di saku, bahkan bisa dibawa kemana saja 

dan dimana saja. Jadi, kartu huruf ini bisa digunakan kapanpun 

sesuai yang menggunakannya.  

b. Praktis dan mudah 

Cara pembuatannya dan penggunaannya kartu ini mudah dibuat 

dan digunakan. Dalam pembuatannya bisa menggunakan barang-

barang bekas seperti kertas, kardus, sehingga semua orang baik 

pendidik maupun orang tua dapat membuat kartu huruf ini. Dalam 

menggunakan media ini guru tidak perlu memiliki keahlian 

khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan listrik. Jika akan 

menggunakan kita tinggal menyusun urutan gambar sesuai dengan 

keinginan kita, pastikan posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan 

jika sudah digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara diikat 

atau menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer.   

c. Mudah di ingat 

Kartu huruf akan memudahkan siswa untuk mengingat dan 

menghafal bentuk-bentuk huruf yang ada di kartu. Dikatakan 

demikian karena dibuat dengan warna yang mencolok dan gambar 

huruf yang menarik, sehingga anak dengan mudah mengingat dan 

menyimpannya dalam memori otak.  

d. Menyenangkan 
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Media kartu huruf dalam penggunaannya bisa melalui permainan. 

Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari satu kartu yang 

bertuliskan huruf tertentu yang disimpan secara acak, dengan cara 

berlari siswa berlomba untuk mencari sesuai perintah. Kegiatan 

untuk anak dilakukan sambil bermain, sehingga akan 

menyenangkan bagi anak.33  

Sedangkan kekurangan kartu huruf hijaiyyah yaitu :  

a) Mudah rusak 

b) Hanya berbentuk visual saja, tidak ada audionya. 

c) Cepat membosankan jika metode pengajarannya kurang menarik.34 

6. Konsep Tentang Kartu Huruf Hijaiyyah  

Membaca suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. 

Proses yang dialami dalam membaca adalah berupa penyajian kembali 

dan penafsiran suatu kegiatan dimulai dari mengenali huruf, kata, 

ungkapan, frase, kalimat dan wacana serta menghubungkannya dengan 

bunyi dan maknanya. Bahkan lebih jauh dari itu dalam kegiatan 

membaca, pembaca menghubungkannya dengan maksud penulis 

berdasarkan pengalamannya. Huruf hijaiyyah adalah huruf-huruf yang 

digunakan sebagai dasar pembelajaran membaca Al-Quran. Dalam 

bahasa Indonesia huruf hijaiyyah sama dengan huruf-huruf alphabet 

yang menjadi dasar pengenalan bagi mereka yang sedang belajar 

membaca. 

                                                           
33 Irkham, Muhammad. 2010. Penggunaan Media Kartu Huruf Dalam Pembelajaran 

Aksara Jawa Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas II. Skripsi. Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim.p.88 
34 Khairunnisak, jurnal penggunaan media kartu sebagai strategi……(Aceh, 2015), 74 
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Bagi anak yang sudah belajar membaca Al-Quran, huruf hijaiyyah 

tentu bukan hal yang asing lagi. Biasanya huruf-huruf ini 

diperkenalkan oleh orang tua atau guru yang mengajar mengaji secara 

satu-persatu. Sekarang lebih dikenal dengan metode iqra yang mana 

metode iqra lebih cepat dalam membaca Al-Quran. Kenapa memakai 

kartu huruf karena dengan memakai kartu huruf hijaiyyah anak lebih 

mengerti makhroj atau tajwid saat membaca Al-Quran. huruf hijaiyyah 

sama dengan huruf-huruf alphabet yang menjadi dasar pengenalan bagi 

mereka yang sedang belajar membaca. Maka dari itu diperlukan media 

yang menarik dan metode belajar yang menyenangkan agar kesulitan 

anak dalam menghafal huruf hijaiyyah dapat teratasi dengan baik.  

7. Teori Aspek Perkembangan Bahasa  

Perkembangan bahasa anak berdasarkan acuan standar pendidikan 

anak usia dini no 58 Tahun 2009, mengembangkan tiga aspek yaitu 

menerima bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Lingkup 

perkembangan penerimaan bahasa yaitu kemampuan berbahasa secara 

reseptif, terdiri dari pengembangan menyimak perkataan orang lain, 

mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan, memahami cerita 

yang dibacakan, mengenal perbendaharaan kata, mengenai kata sifat, 

mengerti beberapa perintah, mengulang kalimat yang lebih kompleks, 

dan memahami aturan dalam suatu permainan. Bentuk indikator untuk 

lingkup perkembangan ini bisa dalam bentuk tindakan, hasil karya, 
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tulisan dan lain sebagainya. Sebagai ciri, anak memahami dan mampu 

menerima bahasa.35   

Lingkup perkembangan kedua yaitu kemampuan mengungkapkan 

bahasa. Kemampuan ini termasuk dalam kemampuan ekspresif. 

Kemampuan ini bisa muncul dalam bentuk kemampuan berbicara dan 

menulis. Pencapaian perkembangan kemampuan ini yaitu menjawab 

pertanyaan yang lebih kompleks, menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 

membaca, menulis dan berhitung.  

Lingkup perkembangan ketiga yaitu keaksaraan, kemampuan baca 

tulis permulaan. Kemampuan ini termasuk kemampuan menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari 

nama benda-benda yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, memahami 

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.  

Perkembangan bahasa untuk anak usia dini meliputi empat 

pengembangan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Pengembangan tersebut harus dilakukan dengan seimbang agar 

memperoleh perkembangan membaca dan menulis optimal. Ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu pengembangan kemampuan 

mendengar dapat dilakukan dengan kegiatan mendengar cerita, 

mendengar suara-suara binatang, menebak suara, menyimak cerita, 

                                                           
35

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 

Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),  2 



41 
 

 
 

pesan berantai, menirukan suara, menirukan kalimat, menjawab 

pertanyaan, mendengarkan kaset cerita untuk anak serta lagu-lagu 

anak. Pengembangan kemampuan berbicara dapat dilakukan dengan 

kegiatan eksploratif sambil mendiskusikan hasilnya, menceritakan 

pengalamannya, menceritakan hasil karya, bertanya, menceritakan 

kembali cerita, bermain kartu huruf dengan cara melihat dan 

menyentuhnya, jika anak sudah paham ajaklah anak bermain tebak 

kata untuk menambah perbendaharaan kata-katanya.36 

 Penambahan kosa kata sangat membantu anak dalam berbicara. 

Pengembangan kemampuan menulis dapat dilakukan dengan memberi 

kesempatan pada anak untuk mencoret-coret, menggambar bebas, 

menulis hasil dari gambar, meniru tulisan-tulisan yang ada 

disekitarnya, menulis di pasir, bermain dengan melibatkan motorik 

halus seperti meronce, membentuk, menempel serta mencocok.37 

8. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas 

a. Refleksi Awal 

Merupakan sebagai kegiatan penjajagan yang dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan informasi tentang situasi-situasi yang relevan 

dengan tema penelitian.  

b. Penyusunan Perencanaan 

Merupakan hasil penjajagan refleksi awal. Secara rinci 

perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk 

                                                           
36 Desiana,A.Ma, Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Anak Usia Dini 

Melalui Penerapan Metode Iqra’ Plus Kartu Huruf Di RA, Ummatan Wahidah Curup, Skripsi 

(Program Sarjana Pendidikan Bagi Guru Dalam Jabatan. Bengkulu: 2013), 28-29 
37 Ibid. 28-29 
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memperbaiki, meningkatkan atau mengubah perilaku dan sikap 

yang diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan.  

 

 

 

c. Pelaksanaan Tindakan 

Menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai upaya perbaikan, 

peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan berpedoman pada 

rencana tindakan.  

d. Observasi 

Kegiatan observasi dalm Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 

disejajarkan dengan kegiatn pengumpulan data dalam penelitian 

formal. Dalam kegiatan ini peneliti mengamati hasil atu dampak 

dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap anak.  

e. Refleksi 

Merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi terhdap semua 

informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan. Dalam kegiatan 

ini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil-hasil 

atau dampak dari tindakan.  

C. Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Wahyudin, 2014 yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Keteramplan Membaca Siswa Kelas I MI AL 

Huda Sakti Ciputat Tangerang Selatan.” Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Ibtidaiyah DMS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan permasalahan: Bagaimana upaya meningkatkan 

keterampilan membaca anak kelas 1 MI AL Huda Sakti Ciputat 

dengan menggunakan media kartu huruf?. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilam membaca ,melalui 

penggunaan media kartu huruf pada siswa kelas 1 MI AL Huda Sakti 

Ciputat. Penelitian ini menggunakan metode PTK dengan tindakan 

penelitian yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, observasi kegiatan belajar, dan refleksi Sasaran 

penelitian ini adalah siswa kellas satul Madrasah Ibtidaiyah l Hu lda 

Sakti Cipultat Telknik pe lngulmpullan data dipe lrolelh dar hasil pre l telst 

dan post telst se lrta le lmbar obselrvasi kelgiatan bellajar melngajar. Dari 

hasl analisis didapatkan bahwa hasil be llajar siswa me lngalami 

pelningkatan selbelelsar 58,62%. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa meldia kartu l hu lrulf melrulpakan 

salah satul meldia yang dapat dite lrapkan dalam pelmbe llajaran bahasa 

Indonelsia. De lngan melnggulnakan meldia kartu l hulrulf maka 

keltelrampilan melmbaca siswa ke llas 1 MI AL Hulda Sakti Cipu ltat 

Tangelrang Se llatan dapat melningkat. Hal te lrselbult dapat dilihat dari 

keltelrcapainya nilai KKN siswa dan pre lselntael yang melngalami 

pelningkatan dari siklu ls 1 selbelsar 53% dan pada siklu ls 2 selbelsar 

100% Jadi pelnigkatan hasil be llajar siswa dalam pe lmbellajaran delngan 

melngulnakan meldia kartu l hulrulf adalah 47%.38  

                                                           
38 Wahyudin, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 MI AL 

Huda Sakti Ciputat Tangerang Selatan Jakarta:UIN, 2014, 8 
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2. Skripsi Rulsliana.2013 “Pelningkatan Ke ltelrampilan Me lmbaca 

Pelrmullaan Me llalu li Me ldia Kartul Hulrulf di Ke llas 1 Se lkolah Dasar”. 

U lnivelrsitas Tangju lngpulra Pontianak. Pe lnellitian ini me lmbahas 

pelningkatan keltelrampilan me lmbaca pelrmullaan mellalu li meldia kartu l 

hulrulf di kellas 1 Selkolah Dasar Nelgelri 10 Pontianak Timu lr. Belntulk 

pelnellitian ini adalah pe lnellitian tindakan ke llas (PTK), me lrulpakan 

pelnellitian yang melmelcahkan masalah yang dihadapi gu lrul selbagai 

pelnellitian dikellasnya se lndiri. Meldia yang digulnakan dalam pe lnellitian 

ini adalah delskriptif, yang me lmaparkan hasil pelnellitian antara lain 

proseldulr pelnellitian, alat pe lngulmpullan data, jelnis data dan te lknik 

analisisnya. Pe lnellitian ini mellibatkan pihak yang lain yaitu l gulrul 

(telman seljawat) se lbagai pelngamat dan pe lnellitian be lrlangsu lng. 

Pelnellitian mellaksanakan pe lmbellajaran melingkatkan aktivitas pe lselrta 

didik dalam bellajar, dan ke ltelrampilan pe lselrta didik me lmbaca 

pelrmullaan, yang be lrdampak pada pelningkatan hasil bellajar pelselrta 

didik. Alat pelngu lmpu llan data belrulpa lelmbar obse lrvasi ke lmampulan 

gulrul melnyulsuln silabuls dan RPP, u lntulk mellaksanakan 

pelmbellajaran.39 

1) Persamaan penelitian dengan penelitian terdahulu   

Pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian ini yaitu l sama-sama 

melmbahas melningkatkan keltelrampilan me lmbaca, me llaluli 

pelnggulnaan meldia kartu l hulrulf.  

2) Perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu  

                                                           
39 Rusliana, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu 

Huruf Di Kelas 1 Sekolah Dasar, 2013, 3 



45 
 

 
 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian ini adalah 

telrleltak pada meltodel yang digu lnakan. Pada pe lnellitian pelrtama 

pelnelliti melnggu lnakan meltodel PTK delngan tindakan pe lnellitian 

yang dilaku lkan se lbanyak 2 siklu ls, seltiap siklu ls telrdiri dari 

pelrelncanaan, obse lvasi kelgiatan bellajar, dan relflelksi. Seldangkan 

pelnellitian keldu la melnggulnakan meltodel delskriptif hasil pe lnellitian 

antara lain prose ldulr pelnellitian, alat pe lngu lmpullan data, je lnis data 

dan telknik analisisnya. Dan pe lnelliti ini me lnggu lnakan meltodel 

PTK delngan tindakan pe lnellitian yang dilaku lkan se lbanyak 2 

sikluls, se ltiap sikluls telrdiri dari pelrelncanaan, pe llaksanaan, 

pelngamatan dan re lflelksi.  

       Pelnelliti me llakulkan pelnellitian ini gu lna melngkaji Pe lningkatan 

Kelmampulan Me lmbaca Al-Qulran De lngan Me lnggulnakan Me ltodel Iqra’ 

Meldia Kartul Hulru lf Hijaiyyah Pada Anak U lsia Dini di TK Aisyiyah 

Kelcamatan Me lgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas de lngan 

melnggulnakan meltodel Pelnellitian Tindakan Ke llas delngan telknik 

obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi. Dari pelnellitian te lrdahullu l 

diatas yang tellah dilaku lkan telrbulkti bahwa pe lningkatan kelmampulan 

melmbaca Al-Qulran de lngan melnggulnakan meltodel iqra’ te lrselbult dapat 

melningkat se ltellah dibe lrikan meldia kartu l hulrulf hijaiyyah. Ole lh karelna 

itul, hasil pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai salah satu l kelmampulan 

melmbaca Al-Qulran de lngan melnggulnakan meltodel iqra me ldia kartu l 

hulrulf hijaiyyah pada anak u lsia dini.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Meltodel pelnellitian yang dipakai dalam pe lnellitian ini adalah 

meltodel Pelnellitian Tindakan Ke llas (PTK), dalam bahasa inggris dike lnal 

delngan Classroom Action Relselarch (CAR) yaitul dilaku lkan dikellas 

delngan tuljulan melningkatkan ke lmampulan melmbaca hu lru lf hijaiyyah pada 

anak u lsia dini. Me ltode l Pelnellitian Tindakan Ke llas ini dilaku lkan delngan 

melmbaca melnggulnakan me ldia kartu l hulrulf gu lna melningkatkan be llajar 

melmbaca siswa pada pellajaran pelndidikan islam anak u lsia dini.  

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah su latu l pelncelrmatan 

telrhadap kelgiatan be llajar belrulpa selbulah tindakan yang se lngaja 

dimulncullkan dan telrjadi dalam se lbulah kellas selcara belrsama. Pe lnellitian 

Tindakan Ke llas dirancang u lntulk melmpelrbaiki kondisi pelmbellajaran di 

kellas selrta melningkatkan ku lalitas pelndidikan atau l pelngajaran.  

Pelnellitian ini dilaku lkan delngan melnggu lnakan be lbelrapa siklu ls 

dimana dise ltiap siklu ls telrdiri dari elmpat tahapan yaitu l: pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pelngamatan, dan re lflelksi.1 Adapuln delsain Pe lnellitian 

Tindakan Kellas yang akan dilaksanakan digambarkan se lbagai be lrikult :  

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : 

Rineka, 1996).p. 90 
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Gambar 1 Siklu ls Pelnellitian 

 Belrdasarkan gambar diatas maka siklu ls pe lnellitian yang 

digulnakan olelh pelnelliti mellipu lti elmpat tahapan, telrdiri dari siklu ls I yaitu l 

pelrelncanaan, pellaksanaan, pe lngamatan dan re lflelksi. Ke lmuldian siklu ls II 

yaitul pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan dan relflelksi. 

B. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian ini adalah di TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang 

Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas, de lngan ju lmlah 10 anak yang te lrdiri dari 4 

anak laki-laki dan 6 anak pe lrelmpulan. Pe lngambilan su lbjelk ini 

dikarelnakan ada be lbelrapa anak yang be llulm mampul melmbaca Al-Qulran 

delngan baik dan belnar se lsulai delngan maghroj dan di TK te lrselbult bellulm 

melnggulnakan meldia kartu l hulrulf hijaiyyah dalam melmbaca Al-Qulran. 

Tabell 3.1 Nama-Nama Anak TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti 

No Nama-Nama Anak TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti 

1 Arka 

2 Riski 

3 Sila 

4 Lili 

5 Robi 
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6 Azkiya 

7 Lela 

8 Nana 

9 Rafa 

10 Afifah 

 

C. Prosedur Penelitian  

Pelnellitian yang dilaku lkan melrulpakan Pe lnellitian Tindakan Ke llas 

(PTK) yang dire lncanakan dalam du la sikluls. Seltiap siklu ls dalam 

pelnellitian tindakan ke llas telrdiri dari se lmpat tahapan yaitu l pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pelngamatan, dan re lflelksi.  

1. Pra Sikluls  

a) Tahap Pelrelncanaan  

Tahap ini dilaku lkan belbelrapa kelgiatan yaitu l:  

1) Melnyiapkan matelri pelmbellajaran u lntu lk melmbahas 

pelrmasalahan atau l kelgiatan yang akan dilaku lkan. 

2) Pelnelliti melnyulsuln Relncana Pe llaksanaan Pelmbellajaran Harian 

(RPPH). 

3)  Melnyiapkan le lmbar obselrvasi 

4) Pelnelliti pada pra siklu ls ini dalam prose ls pelmbellajaran, gu lrul 

melnjellaskan matelri telma binatang dan sulb-sulb telma ullat 

selbellulm melnggulnakan meldia kartul hulrulf hijaiyyah. 

5) Pelnelliti melnanyakan kelpada pelselrta didik telntang gambar 

binatang apa. 

6) Pelnelliti me lnggambarkan binatang ullat didelpan papan tu llis. 

7) Pelnelliti melnyampaikan tahapan dalam me ldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah. 
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b)   Tahap Pellaksanaan 

1) Melmastikan se llulrulh pelselrta didik siap u lntulk melngikulti 

pelmbellajaran.  

2) Melnyampaikan mate lri se lsulai delngan RPPH yang dibu lat olelh 

gulrul.  

3) Melnyiapkan langkah-langkah awal dalam me lnggulnakan 

meldia kartul hulrulf hijaiyyah pada anak. 

4) Pelnelliti melngelnalkan kartu l hulrulf hijaiyyah pada pe lselrta didik 

melnggulnakan meldia kartul hulrulf hijaiyyah.  

5) Anak bellajar mellaluli bimbingan gu lrul delngan melnggulnakan 

meldia kartul hulrulf hijaiyyah yang su ldah diseldiakan.  

6) Seltellah se llelsai pelmbellajaran maka ditu ltulp delngan 

melngelrjakan le lmbar obselrvasi. 

7) Melnyiapkan doku lmelntasi ulntulk kelgiatan yang akan 

dilaksanakan.  

c) Tahap Pelngamatan  

1) Melngamati prose ls yang telrjadi se llama pe lmbellajaran pra 

sikluls belrlangsu lng, pelngamatan dilaku lkan ole lh pelnelliti 

dibantul ole lh gulrul.  

2) Doku lmelntasi kelgiatan pelmbellajaran dan aktivitas be llajar 

delngan alat pelraga kartul gambar.  

d) Tahap Relflelksi 

 Seltellah dilaku lkan pelrelncanaan, pe llaksanaan, dan 

pelngamatan. Pe lnelliti akan me lngadakan relflelksi dari tindakan-
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tindakan yang te llah dilakulkan se lbellulmnya. Re lflelksi dilakulkan 

delngan melnganalisis hasil tindakan yang te llah dilaksanakan. 

Selbelrapa jaulh tingkat pelrulbahan dalam melningkatkan 

kelmampu lan melmbaca Al-Qulran anak se lbellu lm dan se lsuldah 

dilakulkan tindakan. Dari data-data yang dipe lrolelh sellama 

pelmbellajaran pada pra siklu ls diku lmpullkan, dianalisis, dan 

dipellajari kelmuldian dilaku lkan relflelksi u lntulk mellihat 

kelkulrangan yang ada didalamnya, dan me lngkaji apa yang 

selharulsnya yang tidak pe lrlul dilakulkan se lrta langkah-langkah 

yang pelrlul ada dipelrbaiki.  

2. Sikluls I  

a) Tahap Pelrelncanaan 

Tahap ini dilaku lkan belbelrapa kelgiatan yaitu l:  

1) Melngeltahu li hal apa saja yang me lnjadi kelsullitan anak dalam 

melningkatkan kelmampulan melmbaca anak.  

2) Pelnelliti dan gu lrul belrdiskulsi ulntulk melnelntulkan pelmbellajaran 

pada anak. 

3) Melnelntulkan telma yang akan diajarkan se lsulai delngan 

kulrikullulm. 

4) Pelnelliti melnyulsuln Relncana Pe llaksanaan Pelmbellajaran Harian 

(RPPH)  

5)  Pelnelliti pada siklu ls I ini dalam prose ls pelmbellajaran, gu lrul 

melnjellaskan telma binatang dan su lb-sulb telma kulpul-kulpul 

selbellulm melnulnju lkkan kartul hulrulf hijaiyyah.  
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6) Melmpelrsiapkan bahan dan pe lralatan yang akan digu lnakan 

dalam melnulnju lkkan hulrulf hijaiyyah de lngan melnggulnakan 

meldia kartul hulrulf.  

7) Melnyiapkan lelmbar obse lrvasi, lelmbar pelnilaian pe lselrta didik 

telntang kelmampu lan melmbaca hulrulf hijaiyyah. 

8) Melnyiapkan doku lmelntasi ulntulk kelgiatan yang akan 

dilaksanakan.  

b) Tahap Pellaksanaan  

1) Pelnelliti masu lk kel dalam kellas dan melmbelri salam ke lpada 

anak. 

2) Melmastikan se llulrulh pelselrta didik siap u lntulk melngikulti 

pelmbellajaran.  

3) Pelnelliti me lmbelri tahu l kelpada anak ke lgiatan apa yang akan 

dilakulkan. 

4) Pelnelliti be lrtanya kelpada anak yang dirasakan waktul 

melnulnju lkkan hu lrulf delngan melnggulnakan me ldia kartul hulrulf 

hijaiyyah. 

5) Anak bellajar mellalu li bimbingan gu lrul delngan melnggulnakan 

meldia kartul hulrulf hijaiyyah yang su ldah diseldiakan.  

6) Seltellah se llelsai pelmbellajaran maka ditu ltulp delngan 

melngelrjakan le lmbar obselrvasi. 

7) Melnyiapkan doku lmelntasi ulntulk kelgiatan yang akan 

dilaksanakan.  
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c) Tahap Pelngamatan 

1) Melngamati prose ls yang telrjadi se llama pelmbellajaran siklu ls 1 

belrlangsu lng, pelngamatan dilakulkan olelh pelnelliti dibantu l olelh 

gulrul.  

2) Doku lmelntasi kelgiatan pelmbellajaran dan aktivitas be llajar 

delngan alat pelraga kartul gambar. 

d) Tahap Relflelksi 

Seltellah dilaku lkan pelrelncanaan, pe llaksanaan, dan 

pelngamatan. Pe lnelliti akan melngadakan relflelksi dari tindakan-

tindakan yang te llah dilaku lkan se lbellulmnya. Re lflelksi dilaku lkan 

delngan melnganalisis hasil tindakan yang te llah dilaksanakan. 

Selbelrapa jaulh tingkat pelrulbahan dalam me lningkatkan 

kelmampu lan melmbaca Al-Qulran anak se lbellulm dan se lsuldah 

dilakulkan tindakan. Dari data-data yang dipe lrolelh sellama 

pelmbellajaran pada siklu ls 1 diku lmpullkan, dianalisis, dan dipellajari 

kelmuldian dilaku lkan relflelksi ulntulk mellihat kelkulrangan yang ada 

didalamnya, dan me lngkaji apa yang se lharulsnya yang tidak pe lrlul 

dilakulkan selrta langkah-langkah yang pelrlul ada dipelrbaiki.  

3. Sikluls II 

Seltellah mellakulkan tahapan-tahapan pelnelliti pada siklu ls I maka 

dilanjultkan delngan siklu ls II delngan mellaluli meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah yakni de lngan tahapan selbagai belrikult : 

a) Tahap Pelrelncanaan 
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Tahap ini dilaku lkan belbelrapa kelgiatan yaitu l selbagai belrikult : 

1) Melnelntulkan telma yang akan diajarkan se lsulai delngan 

kulrikullulm.  

2) Melnyulsuln Relncana Pe llaksanaan Pelmbellajaran Harian 

(RPPH). 

3) Melnyiapkan bahan dan pe lralatan yang akan digu lnakan dalam 

melmpelrkelnalkan hulrulf hijaiyyah dalam tahapan pe lrmullaan.  

4) Melnyiapkan se ltting kellas ulntulk melmbeldakan kartu l hulrulf 

hijaiyyah  

5) Melmpelrsiapkan lelmbar obse lrvasi telntang ke lmampulan 

melmbaca anak. 

6) Melnyiapkan alat doku lmelntasi.  

b) Tahap Pellaksanaan 

1) Pelnelliti masu lk keldalam kellas dan melmbelri salam kelpada anak 

2) Pelnelliti me lmastikan se llulrulh pelselrta didik siap u lntulk 

melngikulti pe llajaran. 

3) Melnyampaikan matelri selsulai delngan RPPH yang dibu lat olelh 

gulrul. 

4) Pelnelliti me lnyiapkan alat-alat yang dipe lrlu lkan dalam ke lgiatan 

melmbaca hulrulf hijaiyyah. 

5) Pelnelliti melmpelrkelnalkan hu lrulf-hulrulf hijaiyyah yang akan 

diajarkan telrlelbih dahullul. 

6) Pelnelliti melminta anak u lntulk melmbeldakan hu lrulf-hulrulf 

hijaiyyah yang ditu lnjulk olelh pelnelliti. 
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7) Gulrul melmbelrikan arahan ke lpada anak yang masih melngalami 

kelsullitan melnggulnakan meldia kartul hulrulf hijaiyyah. 

8) Gulrul melmbimbing dan melndampingi anak dalam 

melnggulnakan meldia kartu l hulrulf hijaiyyah se lwaktul kelgiatan 

belrlangsu lng. 

9) Melngelrjakan latihan dalam be lntulk kartul hulrulf. 

10) Melmbelrikan nilai hasil te ls sikluls II. 

11) Melnyiapkan alat doku lmelntasi  

c) Tahap Pelngamatan 

1) Melngamati prose ls yang telrjadi se llama pelmbellajaran sikluls II 

belrlangsu lng, pelngamatan dilakulkan olelh pelnelliti dibantu l olelh 

gulrul.  

2) Doku lmelntasi kelgiatan pelmbellajaran dan aktivitas be llajar 

delngan alat pelraga kartul gambar.  

d) Tahap Relflelksi 

Seltellah dilakulkan pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pe lngamatan. 

Pelnelliti akan melngadakan relflelksi dari tindakan-tindakan yang 

tellah dilaku lkan selbellulmnya. Relflelksi dilaku lkan delngan 

melnganalisis hasil tindakan yang te llah dilaksanakan. Se lbelrapa 

jaulh tingkat pe lrulbahan dalam me lningkatkan ke lmampu lan 

melmbaca Al-Qulran anak se lbellulm dan se lsu ldah dilaku lkan 

tindakan. Dari data-data yang dipe lrolelh se llama pe lmbellajaran 

pada siklu ls II diku lmpullkam, dianalisis, dan dipe llajari kelmuldian 

dilakulkan re lflelksi u lntulk mellihat ke lkulrangan yang ada 
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didalamnya, dan melngkaji apa yang se lharulsnya yang tidak pe lrlul 

dilakulkan selrta langkah-langkah yang pelrlul ada dipelrbaiki.  

D. Sumber Data 

Yang dimaksu ld su lmbelr data dalam pe lnellitian ini adalah su lbjelk 

dari mana data dapat dipe lrolelh. Su lmbelr data dalam pelnellitian tindakan 

kellas adalah kata-kata dan tindakan re lspondeln pelnellitian dan u lntulk data 

tambahan dipelrolelh dari doku lmeln-doku lmeln yang ada dilapangan. 

Apabila pelnelliti melnggulnakan kulelsionelr ataul wawancara dalam 

pelngulmpullan datanya maka su lmbelr data dise lbult relsponde ln, yaitu l orang 

yang melrelspon atau l melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan pe lnelliti, baik 

pelrtanyaan telrtullis mau lpuln lisan.2  

Dalam pelnellitian tindakan ke llas agar pelnellitian be ltull-beltull 

belrkulalitas data yang diku lmpullkan haruls lelngkap, yaitu l data primelr dan 

data selkulndelr.  

a) Data Primelr 

Data primelr adalah data yang hanya dapat dipe lrolelh dari su lmbelr 

asli ataul pellakul aktivitas.3 Seldangkan melnulrult Su lharsimi Ariku lnto, 

data primelr adalah data dalam be lntulk velrbal atau l kata-kata yang 

diulcapkan se lcara lisan, ge lrak-gelrik ataul pelilakul yang dilaku lkan olelh 

sulbjelk yang dapat dipe lrcaya, dalam hal ini su lbjelk pelnellitian 

(informan) yang belrkelnaan delngan variabell yang dite lliti.4  

 

                                                           
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002), 107  
3 Supardi, Bacaan Cerdas Menyusun  Skripsi (Yogyakarta: Kurnia Kalam semesta, 

2011), 111 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 22 
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b) Data Selkulndelr  

Data se lkulndelr adalah su lmbelr data yang dipe lrolelh dari orang 

keldula ataul keltiga dan bu lkan dipelrolelh se lcara langsu lng dari obje lk 

yang ditelliti.5 Melnulrult Su lgiyono, data se lkulndelr adalah su lmbelr yang 

tidak langsu lng melmbelrikan data kelpada pelngulmpu ll data, misalnya 

lelwat orang lain atau l lelwat dokulmeln.6  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data melrulpakan hal yang pokok su latul pelnellitian 

agar melmpelrolelh selgala informasi yang dipe lrlulkan dalam me lngulngkap 

pelrmasalahan yang dipe lrlulkan. U lntulk mellakulkan pe lnullisan agar 

sistelmatis maka dalam hal pe lngulmpullan data pe lnullis melnggulnakan 

meltodel lelmbar obselrvasi, wawancara dan doku lmelntasi, selbagai belrikult : 

1) Obselrvasi (Pelngamatan) 

Obselrvasi adalah meltodel pelnellitian yang dilaku lkan se lcara 

sistelmatis mellaluli pelngamatan, antara lain ke lgiatan pe lmulatan 

pelrhatian telrhadap se lsulatul objelk ataul felnomelna-felnomelna yang ada 

delngan melnggulnakan se llulrulh alat indra. Me ltodel obselrvasi ini 

melrulpakan su latu l kelgiatan pelngamatan yang dilaku lkan se lcara 

langsu lng telrhadap felnomelna-felnomelna obje lk yang akan dite lliti 

selcara objelktif dan hasilnya akan dicatat se lcara sistelmatis agar dapat 

                                                           
5
 Supardi, BacaanCerdas, 111 

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 193 
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dipelrolelh gambaran yang le lbih kongkrit dari kondisi lapangan yang 

ada.7  

Delngan delmikian obse lrvasi melrulpakan su latul kelgiatan 

pelngulmpullan data yang dilaku lkan se lcara langsu lng telrhadap obje lk 

yang akan dite lliti. Je lnis obselrvasi yang ditelrapkan dalam pe lnellitian 

ini adalah obse lrvasi non partisipan yaitu l sulatul prosels pelngamatan 

yang dilaku lkan obse lrvelr delngan tidak telrlibat langsu lng didalam 

kelgiatan selhari-hari orang yang se ldang diamati atau l digu lnakan 

selbagai su lmbelr pelnellitian dan kelgiatan.  

Ada belbelrapa hal yang akan diobse lrvasi yaitul telntang bagaimana 

ulpaya gu lrul dalam melngelmbangkan kelmampulan melmbaca al-qulran 

delngan melnggulnakan meltodel iqra’. Apakah meltodel iqra’ yang 

dilakulkan olelh gu lrul suldah selsulai delngan telori yang ada. Se llanjultnya 

pelnelliti akan melncatat se lmula hal yang nantinya akan dipe lrlulkan dan 

telrjadi sellama pe llaksanaan tindakan be lrlangsu lng. Pe lngamatan ini 

akan dilakulkan de lngan lelmbar obselrvasi yang diisi de lngan tanda l 

pada kolom yang se lsulai delngan hasil pelngamatan.  

Lelmbar obselrvasi ini dibu lat u lntulk dijadikan se lbulah peldoman olelh 

pelnelliti, agar pelnellitian yang akan dilaku lkan lelbih aku lrat, telrulkulr dan 

telrarah se lhingga nantinya hasil data yang akan di pe lrolelh masih 

ulntulk dikellola.  

2) Wawancara 

                                                           
7 Irfan Sugianto, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Karya Press, 2009), 179 
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Wawancara melrulpakan su latul prosels pelrolelhan ke ltelrangan u lntulk 

melndapatkan se lbu lah informasi de lngan cara mellakulkan Tanya jawab 

sambil belrtatap mu lka antara pelwawancara (inte lrvielwelr) delngan 

telrwawancara (inte lrvielwelr). Maka dapat diambil se lbu lah kelsimpu llan 

bahwa wawancara adalah su latul kelgiatan pe lngulmpu llan data yang 

dilakulkan mellalu li dialog antara pe lwawancara delngan telrwawancara 

ulntulk melmpelrolelh se lbulah informasi. Ole lh karelna itu l jelnis 

wawancara yang digu lnakan pelnelliti adalah wawancara se lmi 

belrstrulktulr.8  

Artinya pe lnelliti melngajulkan belbelrapa pelrtanyaan se lcara lelbih 

belbas dan telrbulka, tanpa telrikat olelh su latul sulsulnan pelrtanyaan yang 

tellah pelrsiapkan se lbellulmnya. Ada du la telnaga pe lndidik di TK 

Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas yang 

akan dijadikan se lbagai sasaran dari ke lgiatan wawancara yang akan 

dilakulkan olelh pelnelliti karelna melrelka dianggap yang paling 

melngeltahuli pelrkelmbangan anak khu lsulsnya dalam me lmbaca hu lrulf 

hijaiyyah (anak mampu l melnyelbultkan hu lrulf hijaiyyah de lgan belnar 

dan selsulai delngan maghraju ll hulrulf).   

3) Doku lmelntasi 

Doku lmelntasi me lrulpakan catatan pe lristiwa yang su ldah belrlalul. 

Doku lmelntasi bia be lrbelntulk tullisan, gambar, atau l karya-karya 

monulmelntal dari se lselorang. Doku lmeln yang be lrbelntulk tullisan 

misalnya catatan harian, se ljarah kelhidulpan, celrita, biografi, 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 319-320 
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pelratulran, kelbijakan. Doku lmeln belrbelntu lk gambar misalnya foto, 

gambar hidu lp, ske ltsa dan lain-lain. Doku lmeln yang be lrbelntulk karya 

misalnya karya se lni, yang dapat be lrulpa gambar, patu lng, film, dan 

lain-lain. Stuldi doku lmeln melrulpakan pellelngkap dari pe lnggulnaan 

meltodel obselrvasi dan wawancara dalam pe lnellitian tindakan ke llas.  

Doku lmeln-doku lmeln yang diku lmpullkan olelh pelnelliti dipilih u lntulk 

diambil mana yang se lsulai delngan foku ls yang dite lliti. Doku lmeln yang 

diambil dijadikan data pe lndulkulng pelnellitian. Agar hasil kajian dan 

pelnellitian yang dilaku lkan dapat disajikan lelbih valid dan le lbih 

lelngkap, selhingga paparan yang dihasilkan akan le lbih akulrat dan 

dapat dipelrtanggu lngjawabkan se lbagai kajian yang kre ldibell dan 

ilmiah. Doku lmelntasi yang pe lnelliti ambil adalah visi dan misi, prose ls 

pelmbellajaran yang dilaku lkan gulrul, keladaan pelselrta didik, sarana dan 

prasarana yang ada di TK Aisyiyyah Ke lcamatan Me lgang Sakti 

Kabulpateln Mu lsi Rawas. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose ls melncari dan me lnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, se lhingga dapat muldah dipahami, dan te lmulannya dapat 

diinformasikan kelpada orang lain. Analisis data dilaku lkan delngan 

melngorganisasikan data, melnjabarkannya keldalam u lnit-ulnit, mellakulkan 

sintelsa, melnyulsuln keldalam pola, melmilih mana yang pe lnting dan yang 

akan dipellajari, dan me lmbulat kelsimpullan yang dapat dice lritakan ke lpada 

orang lain. Pada pe lnellitian ini, telknik analisis data yang digu lnakan 
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pelnelliti melnggulnakan mode ll Milels and Hu lbelrman. Analisis data dalam 

pelnellitian ku lalitatif, dilaku lkan pada saat pe lngulmpullan data be lrlangsu lng 

dan se ltellah sellelsai pelngulmpullan data dalam pe lriodel telrtelntu l. Pada saat 

wawancara, pelnelliti su ldah mellakulkan analisis telrhadap jawaban yang 

diwawancarai. 

Melnulrult Milels and Hu lbelrman (1984) melngelmu lkakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data ku lalitatif dilakulkan se lcara inte lraktif dan 

belrlangsu lng se lcara te lruls melnelruls sampai tulntas, se lhingga datanya su ldah 

jelnulh. Aktivitas dalam analisis data yaitu l data reldulction, data display, dan 

conclulsion drowing/velrification. U lntulk dapat melmbelrikan gambaran data 

hasil pelnellitian maka dapat dilaku lkan prose ldulr selbagai belrikult : 

1) Reldulksi Data 

Reldulksi data adalah prose ls pelnyelmpulrnaan data, baik 

pelngulrangan telrhadap data yang dianggap ku lrang pe lrlul dan tidak 

rellelvan, maulpuln pelnambahan data yang dirasa masih ku lrang. Data 

yang dipelrolelh dilapangan mu lngkin julmlahnya sangat banyak. 

Reldulksi data be lrarti melrangkulm, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya. 

Delngan delmikian data yang akan dire ldulksi melmbelrikan gambaran 

yang lelbih jellas, dan me lmpelrmuldah pelnelliti u lntu lk mellakulkan 

pelngulmpullan data se llanjultnya, dan melncarinya bila dipe lrlulkan.  

Selbagai hasil pe lngulmpullan data, reldulksi data telrjadi (melnullis, 

melringkas, koding, me lmbulat klostelr, melmbulat partisi, me lnullis 

melmo). Pe lngulrangan data atau l prosels yang tidak te lrpakai belrlanju lt 
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sellama dilapangn sampai akhir se llelsai. Reldulksi data bu lkanlah 

selsulatul yang telrpisah dari analisis. Te ltapi tahap ini adalah bagian dari 

anlisis. Reldulksi data me lrulpakan belntulk analisis yang me lmpelrtajam, 

melmfokuls, melmbu lang dan melngatulr data se ldelmikian ru lpa selhingga 

akhir kelsimpullan yang ditarik dan dive lrifikasi. Dalam tahap ini, 

pelnellitian tindakan ke llas dapat diku lrangi dan diu lbah dalam be lrbagai 

cara mellaluli sellelksi, prafarsa, mellaluli melmasulkkan pola yang le lbih 

belsar dan selbagainya. 

2) Display Data  

Delngan melndisplay atau l melnyajikan data akan me lmuldahkan 

ulntulk melmahami apa yang te lrjadi se llama pelnellitian be lrlangsu lng. 

Seltellah itul pelrlul adanya pe lrelncanaan ke lrja belrdasarkan apa yang 

tellah dipahami. Dalam pe lnyajian data se llain melnggulnakan telks 

selcara naratif, ju lga dapat belrulpa bahasa non ve lrbal se lpelrti bagan, 

grafik, delnah, matriks, dan tabe ll. Pe lnyajian data me lrulpakan prosels 

pelngulmpullan informasi yang disu lsuln belrdasarkan katelgori atau l 

pelngellompokkan-pelngellompokkan yang dipe lrlulkan.  

Display data adalah praktikan pe lngorganisasian ataul komprelsi 

informasi yang melmulngkinkan pelnarikan ke lsimpullan dan tindakan. 

Data-data yang be lrulpa tullisan telrselbult disu lsuln selcara baik dan aku lrat 

ulntulk dapat melmpelrolelh kelsimpullan yang valid se lhingga lelbih 

melmuldahkan pe lnelliti dalam me lmahami. Pe lnyajian data dalam 

pelnellitian tindakan ke llas belrbelntulk ulraian singkat dan je llas.  

3) Pelnarikan Kelsimpu llan 
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Melnulrult Milels Hu lbelrman kelsimpullan dan velrifikasi dilaku lkan 

karelna kelsimpullan awal yang dike lmulkakan masih be lrsifat se lmelntara 

dan akan belrulbah bila tidak dite lmulkan bulkti-bu lkti ku lat yang 

melndulkulng pada tahap pe lngulmpullan dan be lrikultnya. Dalam 

pelnellitian ini, be lrarti ke lsimpullan yang didapatkan me lrulpakan telmulan 

melngelnai imple lmelntasi bulkul celrita belrgambar dalam 

melngelmbangkan keltelrampilan belrbicara yang tellah dipe lrolelh dari 

data pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti.  

U lntulk melngulmpullkan data, dipe lrlulkan nilai pelselrta didik yang 

dipelrolelh mellaluli pelnilaian preltelst dan post te lst. Data-data dari hasil 

pelnellitian dapat dilaku lkan analisis de lngan melnggu lnakan melan 

diffelrelnt. U lntulk melngambil data pe lnellitian tindakan ke llas delngan 

melnggulnakan analisis statistic de lskristip. Data ini didapat dari te lst 

hasil bellajar siswa. Be lsarnya pre lselntasel melningkatkan nilai anak 

mellaluli langkah-langkah selbagai belrikult :  

1) Melrelkap nilai yang te llah dipelrolelh siswa.  

2) Melnghitulng nilai rata-rata.  

3) U lntulk melngeltahuli nilai rata-rata di analisis de lngan 

melnggulnakan ru lmuls rata-rata.  

Rulmuls Rata-Rata 

     
          

 
 

Rulmuls diatas dapat disingkat melnjadi  

     
∑ 
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Keltelrangan : 

Melan = Rata-rata 

Σx = Julmlah skor 

n = Julmlah anak9 

G. Teknik Keabsahan Data 

Melnulrult John W. Cre lswelll “triangullatel diffelrelnt data sou lrcels of 

information by elxamining elvidelncel from thel sou lrcels and u lsing it tox bulild 

a cohelrelnt julstification for thelmels”10 maksu ldnya su lmbelr data dipelrolelh 

delngan melngulji bu lkti-bulkti dari su lmbelr dan melnggulnakan julstifikasi 

yang kohelreln selhingga telrbangulnlah telma. U lntulk melmelriksa kelabsahan 

data dipelrlulkan su latul telknik pelmelriksaan data. Kare lna pe lnellitian ini 

telrmasulk pelnellitian tindakan ke llas, maka ulntulk mellakulkan u lji kelabsahan 

data, pelnelliti melnggu lnakan u lji triangullasi. Triangullasi dalam pelnellitian 

tindakan kellas diartikan se lbagai pelnguljian kelabsahan data yang dipe lrolelh 

kelpada belbelrapa su lmbelr, meltodel, dan waktul. Belrikult ulraiannya :  

1) Triagullasi su lmbelr 

U lntulk melngulji kre ldibilitas data dilaku lkan delngan cara melngelcelk 

data yang tellah dipelrolelh mellaluli belbelrapa su lmbelr. Data yang 

dipelrolelh dianalisis ole lh pelnelliti se lhingga melnghasilkan su latul 

kelsimpullan se llanju ltnya dimintakan ke lselpakatan (melmbelr chelck) 

delngan tiga sulmbelr data.  

2) Triagullasi telknik 

                                                           
9 Syafril, Statistik Pendidikan (Kencana, 2019), 38. 
10 Ibid, 43 
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U lntulk melngulji kre ldibilitas data dilaku lkan delngan cara melngelcelk 

data kelpada su lmbelr yang sama de lngan telknik yang be lrbelda. 

Misalnya u lntulk melngelcelk data bisa mellaluli wawancara, obse lrvasi, 

dokulmelntasi. Bila de lngan telknik pelnguljian kre ldibilitas data te lrselbult 

melnghasilkan data u lang belrbelda, maka pelnelliti mellakulkan disku lsi 

lelbih lanju lt kelpada su lmbelr data yang be lrsangku ltan u lntulk 

melmastikan data mana yang dianggap belnar.  

3) Triagullasi waktul 

Data yang diku lmpullkaxn delngan telknik wawancara dipagi hari 

pada saat narasu lmbelr masih se lgar, akan melmbelrikan data le lbih valid 

selhingga lelbih kre ldibell. Sellanju ltnya dapat dilaku lkan de lngan 

pelngelcelkan delngan wawancara, obse lrvasi ataul telknik lain dalam 

waktul ataul situlasi yang be lrbelda. Bila hasil u lji me lnghasilkan data 

yang belrbelda, maka dilaku lkan se lcara belrullang-ullang selhingga 

sampai ditelmulkan ke lpastian datanya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objek Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Pada tahuln 2010, di De lsa Wonosari Ke lcamatan Me lgang Sakti 

Kabulpateln Mu lsi Rawas be llulm ada TK dan masih banyak anak-anak yang 

melmelrlulkan layanan pe lndidikan. Banyak anak-anak u lsia dini yang iku lt 

orang tula kelkelbuln. Me lngingat anak-anak adalah ge lnelrasi bangsa yang 

sangat potelnsial u lntulk kelmajulan su latul bangsa, maka di TK Aisyiyah ini 

selbellulm ulntulk TK geldu lng ini u lntulk se lkolah Diniyah Mu lhammadiyah. TK 

Aisyiyah Bu lstanull Athfal mu llai belrdiri tanggal 1 Ju lli 2010, yang pe lrtama 

kali melmbina TK Aisyiyah Bu lstanull Athfal adalah ibu l Miftachull 

Janah,S.Pd.I.1   

Pada awal belrdirinya TK Aisyiyah Bu lstanull Athfal didirikan di 

selkitar masyarakat, se lbellulm adanya TK ge ldulng ini u lntulk se lkolah Diniyah 

Mulhamadiyah. Pe lrtama kali be lrdirinya TK Aisyiyah mu lrid belrjulmlah 20 

anak dan 2 de lwan pelndidik yaitu l ibul Mullyani dan ibu l Mu lsringah. Pada 

tahuln keldula mulridnya be lrtambah melnjadi 36 anak. Alhamdu llillah delngan 

adanya du lkulngan dari wali mu lrid, gulrul, pelmelrintahan dan masyarakat TK 

Aisyiyah Bu lstanull Athfal be lrtambah mu lrid dan belrtambah gu lrul julga. 

Orang tula selkarang me lnyadari bahwasannya pe lnting Pe lndidikan Anak 

U lsia Dini (PAU lD), Kare lna anak akan me lndapatkan ke lselmpatan u lntulk 

                                                           
1
 “Wawancara Guru Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas,” 

18 September 2023. 
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melngelmbangkan cara be lrfikir kritis dan melngelmbangkan kelmandiriannya, 

bellajar ru ltinitas baru l, dan me lndulkulng melrelka keljelnjang se lkolah yang 

lelbih tinggi.  

2.  Letak Geografis TK Aisyiyah 

TK Aisyiyah di De lsa Wonosari, Ke lcamatan Me lgang Sakti, 

Kabulpateln Mu lsi Rawas, Sulmatelra Se llatan. Dilihat dari telmpatnya, TK 

Aisyiyah sangat strate lgis karelna delkat delngan pelrmulkiman masyarakat 

dan tidak jau lh delngan Se lkolah Dasar Ne lgelri 1 Wonosari. TK Aisyiyah 

culkulp kondulsif ulntu lk melngadakan kelgiatan pelmbellajaran karelna tidak 

jaulh dari kelramaian dan mu ldah dijangkaul olelh masyarakat. De lkatnya 

delngan pelrmulkiman pe lnduldulk diharapkan adanya ke lrja sama yang baik 

dan dapat melmbelrikan du lkulngan dilular selkolah selcara langsu lng.2  

a) Geldulng 

Di TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas 

melmiliki 2 geldulng yaitul selbagai belrikult :  

Tabell 4. 1 Geldulng TK Aisyiyah, Ke lcamatan Me lgang Sakti, Kabu lpateln 

Mulsi Rawas 

No Geldulng Pelrtama Geldulng Keldu la 

1. Kantor Rulang ulntulk kulmpullan atau l ada acara 

2. Rulang Belrmain  

3. Rulang Kellas  

 

b) Telnaga Kelrja  

                                                           
2 “Observasi Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas,” 19 

September 2023 
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Telnaga Pe lngajar TK Aisyiyah De lsa Wonosari Ke lcamatan Me lgang 

Sakti Kabulpateln Mu lsi Rawas, dapat dilihat tabell : 

Tabell 4. 2 Daftar Telnaga Pelngajar TK Aisyiyah 

No Nama Jabatan 

1. Miftachull Janah,S.Pd.I Kelpala Selkolah 

2. Belrty Belndahara dan Gu lrul 

3. Mullyani Gulru l 

4. Nulr Fitri Mu lhasanah Gulru l 

Telnaga pelngajar di TK Aisyiyah De lsa Wonosari, Ke lcamatan 

Melgang Sakti, Kabu lpateln Mu lsi Rawas, belrjulmlah 3 orang pe lrelmpulan, 

gulrul yang melngajar di se lkolah telrselbult minimal lu llulsan SMA, kare lna 

suldah lama be lkelrja di se lkolah telrselbult dan melmiliki ke lmampulan dalam 

pelndidikan. Sellulrulh gu lrul sellalul aktif seltiap harinya dalam me lmelnulhi 

tulgas dan kelwajibannya melndidik anak-anak diselkolah ini.  

c) Pelselrta Didik 

Julmlah kelsellulru lhan pelselrta didik di TK Aisyiyah De lsa Wonosari, 

Kelcamatan Me lgang Sakti, Kabu lpateln Mu lsi Rawas adalah 24 anak, 11 

anak laki-laki dan 13 anak pe lrelmpulan.3 

Tabell 4. 3 Pelselrta Didik TK Aisyiyah 

No Kellas Julmlah 

1. Rulang I 11 Laki-laki 

13 Pelrelmpulan 

 Total 24 Anak 

 

d) Sarana dan Prasarana 

                                                           
3 “Observasi Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.” 



 68 
 

 
 

Belrikult sarana dan prasarana yang te lrdapat di TK Aisyiyah De lsa 

Wonosari, Kelcamatan Me lgang Sakti, Kabulpateln Mu lsi Rawas. 

Tabell 4. 4 Sarana dan Prasarana TK Aisyiyah De lsa Wonosari, Ke lcamatan 

Melgang Sakti, Kabu lpateln Mu lsi Rawas.
4
 

3. V

i

s

i

 

M

i

s

i

 

d

an Tujuan TK Aisyiyah Desa Wonosari 

a) Visi 

Melnjadikan lelmbaga PAUlD pelrcontohan yang melnghasilkan 

gelnelrasi agamis, se lhat, celrdas, dan mandiri.5  

b) Misi 

1) Melnyellelnggarakan pe lmbellajaran yang e lfelktif se lsulai standar 

Pelndidikan Anak U lsia Dini (PAU lD) 

                                                           
4
 “Observasi Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.” 

5 “Observasi Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.” 

No Sarana/Prasarana Ju lmlah 

1. Rulang Kelpala Selkolah 1 

2. Ru lang Kellas 1 

3. Ru lang Belrmain 1 

4. Toilelt 1 

5. Rulang Culci Tangan 1 

6. Melja 15 

7. Kulrsi 40 

8. Papan Tu llis 1 

9. Lelmari 1 

10. Rak Bulkul 1 

11. Rak Selpatul 2 

12. Pell 2 

13. Sapul 5 

14. Kotak Sampah 1 

15. Elmbelr 3 

16. Salon 1 

17. Sabu ln Culci Tangan 1 

18. Pelrmainan Dilular 6 

19. Pelrmainan Didalam 10 
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2) Melnanamkan sikap akhlaqu ll karimah dan be lrtaqwa kelpada 

Allah SWT se ljak dini 

3) Melmbanguln kelrja sama de lngan orang tu la dan pihak be lrkait 

dalam melmantaul tulmbulh kelmbang anak 

4) Melmpelrsiapkan anak didik u lntulk masu lk dan be lrsaing pada 

jelnjang pelndidikan tingkat dasar  

c) Tuljulan 

1) Melwuljuldkan anak yang agamis, se lhat, celrdas, dan mandiri 

2) Melnjadi anak yang taat be lragama seljak dini 

3) Melwuljuldkan anak yang belriman dan belrtaqwa  

B. Hasil Penelitian 

1. Kondisi Ke lmampu lan Me lmbaca Al-Qulran Delngan Me lnggulnakan 

Meltodel Iqra Me ldia Kartu l Hulrulf Hijaiyyah Pada Anak U lsia Dini Di TK 

Aisyiyah Kelcamatan Me lgang Sakti Kabulpateln Mu lsi Rawas 

Dari data obse lrvasi pelnellitian dipelrolelh bahwa anak-anak di 

TK Aisyiyah Bu lstanu ll Athfal De lsa Wonosari Ke lcamatan Me lgang Sakti 

Kabulpateln Mu lsi Rawas bellulm belrkelmbang teltapi tidak se lmula anak 

yang bellulm belrkelmbang. Dilihat dari data anak yang be llulm 

belrkelmbang ada 3 orang anak dan yang mu llai belrkelmbang ada 7 orang 

anak. Selbellulm pe lnelliti mellaksanakan pelnellitian di TK Aisyiyah 

Bulstanull Athfal delngan me lnggulnakan alat pelraga kartu l gambar hu lrulf 

hijaiyyah pelnelliti mellakulkan pelngamatan telrlelbih dahu llul di kellas yang 

melnjadi su lbjelk dalam pe lnellitian. Pe lngamatan yang dilaku lkan ole lh 

pelnelliti pada prose ls kelgiatan pelmbellajaran khu lsulsnya pe lngelnalan kartu l 
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hulrulf hijaiyyah yang be lrlangsu lng dikellas ulntulk melngeltahuli aktivitas 

bellajar pelselrta didik. 

               Pada hari Se lnin, 11 Se lptelmbelr 2023 pelmbellajaran di TK 

Aisyiyah dimullai pada pu lkull 08.00 WIB. Pada saat itu l pelnelliti 

melngikulti prosels kelgiatan pelmbellajaran mu llai dari awal sampai akhir 

pelmbellajaran. Pelnelliti mellakulkan pelngamatan de lngan melngamati 

sellulrulh aktivitas pe lselrta didik melngiku lti pelmbellajaran. Se lbellulm 

pelmbellajaran dimu llai gu lrul telrlelbih dahu llul belrnyanyi su lpaya anak-

anaknya se lmangat dalam pe lmbellajaran, ke lmuldian gulru l 

melmpelrkelnalkan pe lnelliti telrlelbih dahu llul apa maksu ld pelnelliti 

melngikulti pellajaran dan pe lnelliti disini akan me lngadakan u lji pra siklu ls 

ulntulk melndapatkan data awal pe lselrta didik telntang hulru lf hijaiyyah.6  

               Sellama melngikulti pelmbellajaran pelnelliti melngamati aktivitas 

pelselrta didik. Pada saat prose ls pelmbellajaran belrlangsu lng, pelselrta didik 

ada yang ku lrang melmpelrhatikan pelmbellajaran, ada yang me lngganggu l 

telman se lbangkulnya, ribu lt, ngobrol, dan keltika ditanya ole lh gulru l 

melngelnai matelri tidak bisa me lnjawab. Se ltellah pelmbellajaran se llelsai 

pelnelliti dan gu lrul belrdiskulsi ulntulk Relncana Pe llaksanaan Pe lmbellajaran 

Harian (RPPH)  yang digu lnakan pada sikluls I.  

Tabell 4. 5 Nama-Nama Anak Yang Mu llai Belrkelmbang Dan Bellulm 

Belrkelmbang dapat dilihat tabe ll dibawah ini : 

No Nama Anak Keltelrangan 

1. Arka Mullai Belrkelmbang (MB) 

2. Sila Mullai Belrkelmbang (MB) 

                                                           
6 “Observasi Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas.” 
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3. Robi Mullai Belrkelmbang (MB) 

4. Azkiya Mullai Belrkelmbang (MB) 

5. Nana Mullai Belrkelmbang (MB) 

6. Rafa Mullai Belrkelmbang (MB) 

7. Afifah Mullai Belrkelmbang (MB) 

8. Riski Bellulm Belrkelmbang (BB) 

9. Lili Bellulm Belrkelmbang (BB) 

10. Lela Bellulm Belrkelmbang (BB) 

2. Langkah-Langkah Me lningkatkan Ke lmampulan Dalam Pe lrkelmbangan 

Kartul Hulrulf (Kartu l Yang Pulnya Hu lrulf Hijaiyyah) Di TK Aisyiyah 

Kelcamatan Melgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas  

        Pra sikluls dilaku lkan pada tanggal 11-13 Selptelmbelr 2023 pada hari 

Selnin-Rabul. Siklu ls I dilaksanakan pada tanggal 18-20 Se lptelmbelr 2023 

pada hari Se lnin-Rabu l. Siklu ls II dilaksanakan pada tanggal 25-27 

Selptelmbelr 2023 pada hari Se lnin-Rabul. U lntulk lelbih jellasnya, 

pellaksanaan Pelnellitian Tindakan Ke llas (PTK) ini belrlangsu lng di TK 

Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabulpateln Mu lsi Rawas, maka 

pelnelliti dapat digambarkan se lbagai belrikult :  

1) Pra Sikluls  

a) Pelrelncanaan  

         Pelmbellajaran pra siklu ls dilakulkan pada hari Se lnin-Rabul, 

11-13 Selptelmbelr 2023 pada jam 08.00 WIB ke lpada anak-anak. 

Hasil tindakan dike ltahuli mellaluli tels siklu ls dan lelmbar aktivitas 

pelselrta didik. Langkah-langkah pellaksanaan tellah dirulmulskan 

dalam relncana pelmbellajaran. 
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c) Pellaksanaan  

1) Pelnelliti me lmastikan se llulrulh pelselrta didik siap u lntulk 

melngikulti pellajaran.  

2) Gulrul mellaksanakan prose ls pelmbellajaran yang dilaksanakan 

selsulai delngan Relncana Pe llaksanaan Pelmbellajaran Harian 

(RPPH) yang tellah dibu lat ulntulk tindakan pra siklu ls dan 

pelnyampaian mate lri pelmbellajaran.  

3) Pelnelliti me lnyiapkan langkah-langkah awal dalam 

melnggulnakan meldia kartul hulrulf hijaiyyah pada anak.  

4) Pelselrta didik melngelnal hulrulf hjiaiyyah de lngan melnggulnakan 

meldia kartul hulrulf hijaiyyah yang su ldah diseldiakan.  

5) Seltellah melngelnal hu lrulf hijaiyyah, gu lrul melnjellaskan matelri 

telma binatang, lalul melmbelri tulgas yang su ldah disiapkan ole lh 

pelnelliti.  

6) Gulrul dan pelnelliti mellakulkan pelnilaian se lsulai delngan 

proseldulr pelnilaian 

d) Pelngamatan 

 Pada saat pe lnelliti mellakulkan obse lrvasi melngisi alat bantu l 

yang su ldah disiapkan yaitu l lelmbar obse lrvasi anak dalam prose ls 

kelgiatan dan pelnilaian melngelnal hulrulf hijaiyyah.  

e) Relflelksi 

   Hasil telrhadap pra sikluls dapat dirinci selbagai be lrikult :  
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1) Gulrul masih ku lrang dalam me lngkondisikan ke llas, dapat 

dilihat dari konse lntrasi anak yang se ldang be llajar didalam 

kellas.  

2) Meltodel yang digu lnakan gu lrul kulrang elfelktif se lhingga anak 

kulrang konselntrasi dalam se lsulatul hal.  

3) Anak bellulm melngelnal hulrulf hijaiyyah, be llulm bisa 

melnulnju lkkan hulrulf-hulrulf hijaiyyah dan me lnye lbultkan 

bulnyinya de lngan cara me lngacak kartu l hulru lf hijaiyyah, dan 

bellulm bisa melmbeldakan hulrulf hijaiyyah.  

4) Waktul yang digu lnakan masih ku lrang, selhingga ada 

belbelrapa tahapan yang se lharulsnya dilaku lkan lelbih lama 

tapi dilaku lkan delngan waktu l yang singkat. 

2) Sikluls I 

a) Pelrelncanaan 

 Pelmbellajaran siklu ls I dilaku lkan pada hari Se lnin-Rabu l, 

tanggal 18-20 Se lptelmbelr 2023 di TK Aisyiyah De lsa Wonosari 

Kelcamatan Me lgang Sakti delngan ju lmlah pelselrta didik 10 orang. 

U lntulk lelbih rinci dapat dilihat pada pe lrelncanaan pe lnellitian 

tindakan ke llas di TK Aisyiyah De lsa Wonosari Ke lcamatan 

Melgang Sakti.  
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RElNCANA PROGRAM PElMBE lLAJARAN HARIAN (RPPH) TK AISYIYAH 

Pellaksanaan  

1) Pelnelliti masu lk keldalam kellas dan melmbelri salam kelpada 

anak  

2) Pelnelliti me lmastikan sellulrulh pelselrta didik siap u lntulk 

melngikulti pelmbellajaran  

3) Pelnelliti belrtanya kelpada anak kelgiatan apa yang akan 

dilakulkan  

4) Pelnelliti belrtanya kelpada anak apa yang dirasakan waktu l 

melnulnju lkkan hulrulf hijaiyyah delngan melnggu lnakan meldia 

kartul hulru lf hijaiyyah  

5) Pelselrta didik bellajar mellaluli bimbingan gu lrul delngan 

melnggulnakan meldia kartul hulrulf hijaiyyah yang te llah 

diseldiakan  

6) Pelselrta didik melngelrjakan lelmbar obselrvasi  

7) Pelnelliti me lnyiapkan doku lmelntasi  

b) Pelngamatan 

   Pada saat pelnelliti mellakulkan obselrvasi melngisi alat bantul 

yang su ldah disiapkan yaitu l lelmbar obselrvasi anak dalam prose ls 

kelgiatan dan pelnilaian melnulnju lkkan hulrulf hijaiyyah.   

c) Relflelksi 

Hasil telrhadap sikluls I dapat dirinci selbagai belrikult : 

1) Anak masih ada yang me lngelnal hu lrulf hijaiyyahnya dan 

melnulnju lkkan hu lrulf hijaiyyah dan me lnyelbu ltkan bulnyinya 

pada kartu l gambar bellulm belrkelmbang, teltapi ada ju lga yang 
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suldah melningkat dari mu llai belrkelmbang dan ada ju lga yang 

belrkelmbang selsulai harapan.  

2) Tahap delmi tahap se ltiap anak su ldah mu llai melngalami 

pelrulbahan yang baik dari se lbellulmnya. 

3) Anak mu llai melngelnal hu lrulf hijaiyyah, me lnu lnju lkkan hulrulf-

hulrulf hijaiyyah dan me lnyelbultkan bu lnyinya de lngan cara 

melngacak kartu l hulrulf hijaiyyah dan melmbeldakan hu lrulf 

hijaiyyah. 

4) Waktul yang digu lnakan su ldah culkulp dalam mellakulkan 

kelgiatan.  

3) Sikluls II  

a) Pelrelncanaan  

       Pelmbellajaran siklu ls II dilaku lkan pada hari Se lnin-Rabu l, 

tanggal 25-27 Se lptelmbelr 2023 di TK Aisyiyah Delsa Wonosari 

Kelcamatan Me lgang Sakti delngan ju lmlah pelselrta didik 10 orang. 

U lntulk lelbih rinci dapat dilihat pada tabe ll pelrelncanaan pelnellitian 

tindakan ke llas di TK Aisyiyah De lsa Wonosari Ke lcamatan 

Melgang Sakti.  
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RElNCANA PROGRAM PElMBElLAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK AISYIYAH BUlSTANUlL ATHFAL DElSA WONOSARI 

 

Selmelstelr/Minggul kel/Hari kel       : 1/4/1 

Hari/Tanggal                                : Selnin/25 Selptelmbelr 2023  

Kellompok U lsia                            : 5-6 Tahuln 

Telma/Sulb Telma/Sulb-Sulb Telma  : Tanaman/TanamaHias/Bu lnga 

KD                                                : 1.2-3.3-4.3-2.5-3.6-4.6-3.10-4.10-3. 

    15-4.15 

Matelri                                           : -Anak mampu l melnjaga dan me lrawat  

  tanaman bulnga selbagai rasa syu lkulr kelpada  

       Tulhan 

-Anak mampul melnggambar bu lnga delngan   

baik 

-Anak selnang belrmain belrsama te lman- 

telmannya 

-Anak mampul melngelnal macam-macam 

tanaman bulnga dan bagiannya  

-Anak mampul melncelritakan ke lmbali 

macam-macam bu lnga dan cara melrawatnya 

Alat dan Bahan                            : -Pelnsil 

            -Pelnghapuls 

               -Pelnsil warna 

                       -Lelmbar Obselrvasi 

 

A. PEMBUKAAN  
1. Pelnelrapan SOP pelmbulkaan  

2. Belrdiskulsi telntang tanaman bu lnga apa 

3. Belrdiskulsi telntang macam-macam bulnga dan bagiannya dan cara 

melrawatnya  

4. Melnyiapkan bahan dan pe lralatan yang akan digu lnakan dalam 

melmpelrkelnalkan hulru lf hijaiyyah  

5. Melnyiapkan se ltting kellas u lntulk melmbeldakan kartul hulrulf hijaiyyah  

B. INTI 

1. Anak melnggambar gambar bu lnga 

2. Anak melnggambar dau ln 

3. Anak melnullis tullisan bu lnga 

4. Anak melwarnai gambar bu lnga  

5. Pelnelliti melmpelrkelnalkan hulrulf-hulrulf hijaiyyah  

6. Pelnelliti melminta anak u lntulk melmbeldakan hulrulf-hulrulf hijaiyyah  

C. RECALLING 

1. Melrapikan alat-alat yang tellah digulnakan 

2. Belrdiskulsi telntang pe lrasaan hari ini se llama mellakulkan kelgiatan  

3. Melnulnjulkkan hasil karyanya 

4. Pelngeltahulan yang didapat ole lh anak hari ini  

D. PENUTUP  

1. Melnanyakan pelrasaannya hari ini 

2. Belrdiskulsi kelgiatan apa saja yang su ldah dilakulkan hari ini 

3. Melnginformasikan ke lgiatan ulntulk belsok 

4. Pelnelrapan SOP pelnultu lpan  
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b) Pellaksanaan 

1) Pelnelliti masu lk keldalam ke llas dan melmbelri salam ke lpada 

anak 

2) Pelnelliti melmastikan se llulrulh pelselrta didik siap u lntulk 

melngiku lti pellajaran. 

3) Gulrul mellaksanakan prosels pelmbellajaran yang dilaksanakan 

selsulai delngan Relncana Pe llaksanaan Pelmbe llajaran Harian 

(RPPH) yang tellah dibu lat ulntulk tindakan siklu ls II dan 

pelnyampaian mate lri pelmbellajaran.  

4) Pelnelliti me lnyiapkan alat-alat yang dipe lrlulkan dalam 

kelgiatan melmbaca hu lrulf hijaiyyah. 

5) Pelnelliti melmpelrkelnalkan hu lrulf-hulrulf hijaiyyah yang akan 

diajarkan telrlelbih dahullul. 

6) Pelselrta didik me lmbeldakan hulrulf-hulrulf hijaiyyah yang 

ditulnju lk olelh pelnelliti. 

7) Gulrul melmbelrikan arahan kelpada anak yang masih 

melngalami ke lsullitan melnggulnakan meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah. 

8) Gulrul melmbimbing dan me lndampingi anak dalam 

melnggulnakan me ldia kartu l hulrulf hijaiyyah se lwaktul kelgiatan 

belrlangsu lng. 

9) Melngelrjakan latihan dalam be lntulk kartul hulru lf. 

10) Melmbelrikan nilai hasil te ls sikluls II. 

11) Melnyiapkan alat doku lmelntasi 
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c) Pelngamatan  

          Pada saat pe lnelliti mellakulkan obse lrvasi melngisi alat bantu l 

yang su ldah disiapkan yaitu l lelmbar obse lrvasi anak dalam prose ls 

kelgiatan dan pelnilaian melmbeldakan hulrulf hijaiyyah.  

d) Relflelksi 

Hasil sikluls II dapat dilihat se lbagai belrikult : 

1) Anak melngelnal hu lrulf hijaiyyah dan melnu lnjulkkan hu lrulf-

hulrulf hijaiyyah dan me lnye lbultkan bu lnyinya dan 

melmbeldakan hu lrulf hijaiyyah pada kartu l gambar su ldah 

banyak yang be lrkelmbang sangat baik dan ada se ldikit yang 

masih belrkelmbang selsulai harapan. 

2) Tahap delmi tahap se ltiap anak melngalami pe lrulbahan sangat 

baik dari se lbellulmnya. 

3) Anak su ldah bisa melngelnal hulrulf hijaiyyah, me lnulnju lkkan 

hulrulf-hu lrulf hijaiyyah dan me lnyelbultkan bu lnyinya de lngan 

cara melngacak kartul hulrulf hijaiyyah, dan anak bisa 

melmbeldakan hulrulf hijaiyyah.  

4) Waktul yang digu lnakan su ldah culkulp baik dalam me llakulkan 

kelgiatan.  

 Belrdasarkan hasil re lflelksi telrselbult dapat disimpu llkan 

bahwa pellaksanaan siklu ls II dalam melningkatkan ke lmampulan 

melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan meltodel iqra meldia 

kartul hulrulf hijaiyyah pada anak u lsia dini su ldah se lsulai delngan 
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apa yang diharapkan se lhingga tindakan ini be lrakhir pada siklu ls 

II.  

1. Hasil Me lningkatkan Ke lmampulan Me lmbaca Al-Qu lran (Melngelnal, 

Melnyelbultkan, Dan Melmbeldakan Hu lrulf Hijaiyyah) Di TK Aisyiyah 

Kelcamatan Melgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas 

Belrikult pelrkelmbangan kelmampulan anak se lbellu lm dan selsuldah 

mellakulkan meldia kartul hulrulf hijaiyyah se lbagai belrikult :  

No Selbellu lm Selsuldah 

1. Anak bellulm melngelnal 

hulrulf hijaiyyah  

Anak dapat melngelnal hu lrulf-hulrulf 

hijaiyyah dari awal sampai akhir  

2.  Anak bellu lm bisa 

melnulnju lkkan hu lrulf-hulrulf 

hijaiyyah dan 

melnyelbultkan bulnyinya   

Anak dapat me lnu lnjulkkan dan 

melnyelbultkan bu lnyi hu lru lf 

hijaiyyah de lngan cara me lngacak 

kartul hulrulf se lsu lai delngan 

makhrojal hulrulfnya 

3. Anak bellu lm bisa 

melmbeldakan hu lrulf 

hijaiyyah  

Anak dapat melmbeldakan antara 

hulrulf yang hampir me lmiliki 

kelsamaan dalam hu lru lf hijaiyyah  

Tindakan-tindakan yang dilaku lkan pelnelliti se llama pe lnellitian se lbagai 

belrikult  

a) Pra Sikluls  

Seltellah melngamati melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran 

melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah yang diiku lti 

olelh 10 orang anak, telrlihat 6 anak Be llulm Belrkelmbang (BB) dan 4 
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anak Mu llai Belrkelmbang (MB). Hasil total rata-rata pada melngelnal 

hulrulf hijaiyyah anak di pra siklu ls dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini :  

Tabell 4. 6 Indikator Ke lmampulan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartul 

Hu lrulf Hijaiyyah Anak Pra Siklu ls 

No Nama 

Anak 

Indikator Kelt 

  Melngelnal 

kartu l 

hu lrulf 

hijaiyyah 

Melnulnjulkkan 

hulrulf-hulrulf 

hijaiyyah dan 

melnyelbultkan 

bulnyinya 

delngan cara 

melngacak 

kartul hulrulf 

hijaiyyah 

Melmbe ldaka

n kartul 

hulrulf 

hijaiyyah  

BB, 

MB, 

BSH,

BSB 

  Sulb Indikator  

  a) Anak 

bisa 

melngel

nal 

hulrulf-

hulrulf 

hijaiyy

ah dari 

a) Anak 

mampul 

melnulnju lkk

an dan 

melnyelbultk

an bulnyi 

hulrulf 

hijaiyyah 

a) Anak 

mampu l 

melmbelda

kan 

antara 

hulru lf 

yang 

hampir 
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awal 

sampai 

akhir  

delngan 

cara 

melngacak 

kartul hulrulf 

selsulai 

delngan 

maghrojull 

hulrulfnya  

melmiliki 

kelsamaa

n dalam 

hulru lf 

hijaiyyah  

1. Arka       MB 

2. Riski       BB 

3. Sila       BB 

4. Lili       BB 

5. Robi       BB 

6. Azkiya       BB 

7. Lela       BB 

8. Nana       MB 

9. Rafa       MB 

10 Afifah       MB 

Keltelrangan : 

BB : Bellulm Belrkelmbang (1) 

MB : Mu llai Belrkelmbang (2) 

BSH : Belrkelmbang Se lsulai Harapan (3) 

BSB : Belrkelmbang Sangat Baik (4)  
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Tabell 4. 7 Kelmampu lan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartu l Hulrulf 

Hijaiyyah Anak Pra Siklu ls 

No 

Nama 

Anak 

Indikator Pelnilaian 

Skor Kelt 

A B C 

1. Arka 2 2 2 6 MB 

2. Riski 1 1 1 3 BB 

3. Sila 1 1 1 3 BB 

4. Lili 1 1 1 3 BB 

5. Robi 2 1 1 4 BB 

6. Azkiya 1 1 1 3 BB 

7. Lela 1 1 1 3 BB 

8. Nana 2 2 2 6 MB 

9. Rafa 2 2 2 6 MB 

10 Afifah 2 2 2 6 MB 

Julmlah Skor 15 14 14 43  

Rata-rata 0,375 0,35 0,35 1,075 BB 

Intelrpreltasi BB BB BB BB BB 

Persentase% 37% 35% 35% 10% BB 

Keltelrangan indikator :  

A. Melngelnal kartu l hulrulf hijaiyyah  

B. Melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf hijaiyyah dan melnyelbu ltkan bulnyinya 

delngan cara melngacak kartul hulrulf hijaiyyah 

C. Melmbeldakan kartu l hulrulf hijaiyyah  
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Keltelrangan Katelgori Pelnilaian :  

BB : Bellulm Belrkelmbang  

MB : Mu llai Belrkelmbang  

BSH : Belrkelmbang Selsulai Harapan  

BSB : Belrkelmbang Sangat Baik  

Keltelrangan Pelnelntulan Katelgori Pelnilaian  

a) Melnelntulkan BB/MB/BSH/BSB dari nilai pe lr anak dan nilai pe lr indikator 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan modu ls yaitul nilai 

yang se lring mu lncull. 

b) Melnelntulkan BB/MB/BSH/BSB u lntulk hasil total rata-rata ditelntulkan 

delngan nilai keltulntasan se lbagai belrikult :  

Nilai Katelgori Pelnilaian 

26-100 Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) 

16-25 Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH) 

11-15 Mullai Belrkelmbang (MB) 

≤ 10 Bellulm Belrkelmbang (BB) 

  

Belrdasarkan tabell diatas bahwa kelmampu lan melmbaca Al-Qulran 

meldia kartul hulrulf hijaiyyah be lrdasarkan indikator me lngelnal hulrulf 

hijaiyyah melndapatkan ju lmlah skor 15 dan rata-rata 0,375 dan persentase 

37% delngan intelrpreltasi Bellulm Belrkelmbang (BB). Melnu lnjulkkan hu lrulf-

hulrulf hijaiyyah dan me lnyelbultkan bulnyinya de lngan cara me lngacak kartu l 

hulrulf hijaiyyah de lngan ju lmlah skor 14 dan rata-rata 0,35 dan persentase 
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35% delngan intelrpreltasi Bellulm Belrkelmbang (BB). Me lmbeldakan kartu l 

hulrulf hijaiyyah de lngan ju lmlah skor 14 dan rata-rata 0,35 dan persentase 

35% delngan intelrpreltasi Bellulm Belrkelmbang (BB). Adapu ln persentase 

pelncapaian kelmampulan anak pada pra siklu ls selbelsar 10% de lngan 

intelrpreltasi Bellulm Belrkelmbang (BB). Delngan delmikian ke lmampulan 

melmbaca Al-Qulran melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah anak pada waktu l pra sikluls telrmasu lk Bellulm Belrkelmbang (BB).   

b). Sikluls I  

Seltellah melngamati melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran 

melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah yang diiku lti 

olelh 10 orang anak, te lrlihat 5 anak Be lrkelmbang Se lsulai Harapan (BSH) 

dan 5 anak Mu llai Belrkelmbang (MB). Pre lselntasel hasil pe lningkatan 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l 

hulrulf hijaiyyah pada anak di siklu ls I dapat dilihat dari tabe ll dibawah 

ini:  

Tabell 4. 8 Indikator Ke lmampulan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartul 

Hulrulf Hijaiyyah Anak Siklu ls I 

No Nama 

Anak 

Indikator Kelt 

  Melngelnal 

kartu l hulrulf 

hijaiyyah 

Melnulnjulkkan 

hulrulf-hulrulf 

hijaiyyah dan 

melnyelbultkan 

bulnyinya 

Melmbe ldakan 

kartul hu lrulf 

hijaiyyah  

BB, 

MB, 

BSH

,BS

B 
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delngan cara 

melngacak 

kartul hulrulf 

hijaiyyah 

  Sulb Indikator  

  a) Anak bisa 

melngelnal 

hu lrulf-

hu lrulf 

hijaiyyah 

dari awal 

sampai 

akhir  

a) Anak 

mampul 

melnulnju lkk

an dan 

melnyelbultk

an bulnyi 

hulrulf 

hijaiyyah 

delngan 

cara 

melngacak 

kartul hulrulf 

selsulai 

delngan 

maghrojull 

hulrulfnya  

a) Anak 

mampu l 

melmbeldak

an antara 

hulru lf yang 

hampir 

melmiliki 

kelsamaan 

dalam 

hulru lf 

hijaiyyah  

 

1. Arka       BSH 

2. Riski       MB 

3. Sila       BSH 
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4. Lili       MB 

5. Robi       BSH 

6. Azkiya       MB 

7. Lela       MB 

8. Nana       BSH 

9. Rafa       BSH 

10 Afifah       MB 

Keltelrangan : 

BB : Bellulm Belrkelmbang (1) 

MB : Mu llai Belrkelmbang (2) 

BSH : Belrkelmbang Se lsulai Harapan (3) 

BSB : Belrkelmbang Sangat Baik (4)  

 

Tabell 4. 9 Kelmampu lan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartu l Hulrulf 

Hijaiyyah Anak Siklu ls I 

No Nama Anak 

Indikator Pelnilaian 

Skor Kelt 

A B C 

1. Arka 3 3 3 9 BSH 

2. Riski 2 2 2 6 MB 

3. Sila 3 3 2 8 BSH 

4. Lili 3 2 2 7 MB 

5. Robi 3 3 3 9 BSH 

6. Azkiya 3 2 2 7 MB 

7. Lela 3 2 2 7 MB 
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8. Nana 3 3 3 9 BSH 

9. Rafa 3 3 3 9 BSH 

10 Afifah 2 3 2 7 MB 

Julmlah Skor 28 26 24 78  

Rata-rata 0,7 0,65 0,6 1,95 BSH 

Intelrpreltasi BSH BSH BSH BSH BSH 

Persentase % 70% 65% 60% 19% BSH 

Keltelrangan indikator :  

A. Melngelnal kartu l hulrulf hijaiyyah  

B. Melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf hijaiyyah dan melnyelbultkan bulnyinya 

delngan cara melngacak kartul hulrulf hijaiyyah 

C. Melmbeldakan kartul hulrulf hijaiyyah  

Keltelrangan Katelgori Pe lnilaian :  

BB : Bellulm Belrkelmbang  

MB : Mu llai Belrkelmbang  

BSH : Belrkelmbang Se lsulai Harapan  

BSB : Belrkelmbang Sangat Baik  

Keltelrangan Pelnelntulan Katelgori Pelnilaian  

a) Melnelntulkan BB/MB/BSH/BSB dari nilai pe lr anak dan nilai pe lr indikator 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan modu ls yaitul nilai 

yang selring mu lncull. 

b) Melnelntulkan BB/MB/BSH/BSB u lntulk hasil total rata-rata ditelntulkan 

delngan nilai keltulntasan se lbagai belrikult :  
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Nilai Katelgori Pelnilaian 

26-100 Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) 

16-25 Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH) 

11-15 Mullai Belrkelmbang (MB) 

≤ 10 Bellulm Belrkelmbang (BB) 

Belrdasarkan tabell diatas bahwa ke lmampu lan melmbaca Al-Qulran 

meldia kartu l hulrulf hijaiyyah be lrdasarkan indikator me lngelnal hulrulf 

hijaiyyah melndapatkan julmlah skor 28 dan rata-rata 0,7 dan persentase 

70% delngan intelrpreltasi Belrkelmbang Se lsulai Harapan (BSH). 

Melnulnjulkkan hulrulf-hu lrulf hijaiyyah dan me lnyelbultkan bu lnyinya de lngan 

cara melngacak kartul hulrulf hijaiyyah delngan ju lmlah skor 26 dan rata-rata 

0,65 dan persentase 65% de lngan intelrpreltasi Belrkelmbang Se lsulai 

Harapan (BSH). Melmbeldakan kartul hulrulf hijaiyyah de lngan julmlah skor 

24 dan rata-rata 0,6 dan persentase 60% de lngan intelrpreltasi Belrkelmbang 

Selsulai Harapan (BSH). Adapu ln total persentase pe lncapaian ke lmampu lan 

anak pada Siklu ls I se lbelsar 19% delngan intelrpreltasi Belrkelmbang Se lsulai 

Harapan (BSH). De lngan delmikian kelmampulan melmbaca Al-Qulran 

melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah anak pada waktul 

Siklu ls I  telrmasulk Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH). 

c). Sikluls II  

Seltellah melngamati melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran 

melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah yang diiku lti 

olelh 10 orang anak, te lrlihat 4 anak Be lrkelmbang Se lsulai Harapan (BSH) 

dan 6 anak Be lrkelmbang Sangat Baik (BSB). Pre lselntasel hasil 
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pelningkatan kelmampulan melmbaca Al-Qulran melnggu lnakan meltode l 

iqra meldia kartul hulru lf hijaiyyah pada anak di siklu ls II dapat dilihat dari 

tabell dibawah ini  

Tabell 4. 10 Indikator Ke lmampulan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartul 

Hulrulf Hijaiyyah Anak Siklu ls II 

No Nama 

Anak 

Indikator Kelt 

  Melngelnal 

kartu l hulrulf 

hijaiyyah 

Melnulnjulkkan 

hulrulf-hulrulf 

hijaiyyah dan 

melnyelbultkan 

bulnyinya 

delngan cara 

melngacak 

kartul hulrulf 

hijaiyyah 

Melmbe ldaka

n kartu l 

hulrulf hijaiy 

yah  

BB, 

MB, 

BSH,

BSB 

  Sulb Indikator  

  a)Anak bisa 

melngelnal 

hu lrulf-hulrulf 

hijaiyyah 

dari awal 

sampai 

akhir  

a)Anak 

mampul 

melnulnju lkka

n dan 

melnyelbultka

n bulnyi 

hulrulf 

a)Anak 

mampu l 

melmbelda

kan antara 

hulru lf 

yang 

hampir 
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hijaiyyah 

delngan cara 

melngacak 

kartul hulrulf 

selsulai 

delngan 

maghrojull 

hulrulfnya  

melmiliki 

kelsamaan 

dalam 

hulru lf 

hijaiyyah  

1. Arka       BSB 

2. Riski       BSH 

3. Sila       BSB 

4. Lili       BSH 

5. Robi       BSB 

6. Azkiya       BSB 

7. Lela       BSH 

8. Nana       BSB 

9. Rafa       BSB 

10 Afifah       BSH 

 

Keltelrangan : 

BB : Bellulm Belrkelmbang (1) 

MB : Mu llai Belrkelmbang (2) 

BSH : Belrkelmbang Selsulai Harapan (3) 

BSB : Belrkelmbang Sangat Baik (4)  
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Tabell 4. 11 Kelmampu lan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartu l Hulrulf 

Hijaiyyah Anak Siklu ls II 

No Nama Anak 

Indikator Pelnilaian 

Skor Kelt 

A B C 

1. Arka 4 4 4 12 BSB 

2. Riski 3 4 3 10 BSH 

3. Sila 4 4 3 11 BSB 

4. Lili 3 3 3 9 BSH 

5. Robi 4 4 3 11 BSB 

6. Azkiya 4 4 3 11 BSB 

7. Lela 3 3 3 9 BSH 

8. Nana 4 4 4 12 BSB 

9. Rafa 4 4 4 12 BSB 

10 Afifah 3 4 3 10 BSH 

Julmlah Skor 36 38 33 107  

Rata-rata 0,9 0,95 0,825 2,675 BSB 

Intelrpreltasi BSB BSB BSB BSB BSB 

Persentase % 90% 95% 82% 26% BSB 

 

Keltelrangan indikator :  

A. Melngelnal kartu l hulrulf hijaiyyah  

B. Melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf hijaiyyah dan melnyelbu ltkan bulnyinya 

delngan cara melngacak kartul hulrulf hijaiyyah 
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C. Melmbeldakan kartu l hulrulf hijaiyyah  

Keltelrangan Katelgori Pe lnilaian :  

BB : Bellulm Belrkelmbang  

MB : Mu llai Belrkelmbang  

BSH : Belrkelmbang Se lsulai Harapan  

BSB : Belrkelmbang Sangat Baik 

 Keltelrangan Pelnelntulan Katelgori Pelnilaian  

a) Melnelntulkan BB/MB/BSH/BSB dari nilai pe lr anak dan nilai pe lr indikator 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan modu ls yaitu l nilai 

yang se lring mu lncull. 

b) Melnelntulkan BB/MB/BSH/BSB u lntulk hasil total rata-rata ditelntulkan 

delngan nilai keltulntasan se lbagai belrikult :  

Nilai Katelgori Pelnilaian 

26-100 Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) 

16-25 Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH) 

11-15 Mullai Belrkelmbang (MB) 

≤ 10 Bellulm Belrkelmbang (BB) 

Belrdasarkan tabell diatas bahwa kelmampu lan melmbaca Al-Qulran 

meldia kartul hulrulf hijaiyyah be lrdasarkan indikator melngelnal hulrulf 

hijaiyyah melndapatkan ju lmlah skor 36 dan rata-rata 0,9 dan persentase 

90% delngan intelrpreltasi Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). Me lnulnjulkkan 

hulrulf-hulrulf hijaiyyah dan me lnyelbultkan bulnyinya de lngan cara me lngacak 

kartul hulrulf hijaiyyah de lngan ju lmlah skor 38 dan rata-rata 0,95 dan 

persentase 95% delngan intelrpreltasi Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). 
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Melmbeldakan kartu l hu lrulf hijaiyyah de lngan julmlah skor 33 dan rata-rata 

0,825 dan persentase 82% de lngan intelrpreltasi Belrkelmbang Sangat Baik 

(BSB). Adapu ln total persentase pe lncapaian ke lmampulan anak pada Siklu ls 

II se lbelsar 26% de lngan inte lrpreltasi Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). 

Delngan delmikian kelmampu lan melmbaca Al-Qulran melnggu lnakan meltode l 

iqra meldia kartu l hulru lf hijaiyyah anak pada waktu l Sikluls II te lrmasu lk 

Belrkelmbang Sangat Baik (BSB).   

C. Pembahasan Penelitian  

1. Kondisi Ke lmampu lan Me lmbaca Al-Qulran De lngan Me lnggulnakan 

Meltodel Iqra Meldia Kartul Hulrulf Hijaiyyah Pada Anak U lsia Dini Di 

TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabulpateln Mu lsi Rawas 

Selbellulm mellakulkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan 

melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah pada anak u lsia 

dini anak masih dikatakan banyak yang be llulm belrkelmbang teltapi 

tidak selmulanya. Me lnulrult wawancara Ibu l Nulr Fitri Mu lhasanah, 

melnyatakan bahwa anak masu lk se lkolah rata-rata be lru lsia 5 tahuln ada 

yang u lmulr 4 tahu ln, selbagian belsar melrelka dari kellu larga peltani dan 

melngandalkan bellajar itu l di TK. Masu lk kel selkolah TK itu l anak baru l 

mullai bellajar melngelnal apa itu l hulrulf abjad apa itu l angka be lgitul julga 

delngan hu lrulf hijaiyyah, namu ln ada julga se lbagian wali yang 

melngajarkan anak be llajar diru lmah se lbellulm masu lk selkolah TK. 

Delngan hanya melngandalkan bellajar hijaiyyah dise lkolah de lngan 

waktul yang singkat anak ku lrang maksimal dan belrkelmbang, delngan 

adanya kartu l hu lrulf hijaiyyah anak-anak se lnang be llajar karelna 
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diselkolah TK itu l anak bellajar sambil be lrmain, biasanya anak-anak 

akan lancar melmbaca iqra di se lmelstelr du la karelna anak su ldah paham 

delngan apa itul hu lrulf hijaiyyah be lgitul julga delngan hu lrulf abjad dan 

angka.
71

Delngan hal ini be lrhulbulngan delngan meldia yang digu lnakan 

dalam prosels bellajar melngajar dalam rangka me lmpelrmu ldah atau l 

melmpelrjellas pelnyampaian matelri pellajaran. Kartul hu lrulf hijaiyyah ini 

belrfulngsi ulntulk melmpelrmuldah anak dalam pelmahaman su latul konselp 

selhingga prelstasi pelmbellajaran lelbih melnyelnangkan dan le lbih 

elfelktif.
82

Hulrulf hijaiyyah sama de lngan hu lrulf-hulrulf alphabelt yang 

melnjadi dasar pelngelnalan bagi melrelka yang se ldang be llajar melmbaca. 

Anak kelsullitan dalam be llajar melnghafal hu lrulf hijaiyyah ku lrang 

maksimal. Maka dari itu l dipelrlulkan meldia yang melnarik dan me ltode l 

bellajar yang melnye lnangkan agar ke lsullitan anak dalam me lnghafal 

hulrulf hijaiyyah dapat telratasi delngan baik. 

Dari obse lrvasi yang dilaku lkan pelnullis melnyatakan bahwa 

pelndapat dari wawancara Ibu l Nulr Fitri Mu lhasanah melmang belnar 

anak masu lk kel selkolah TK itu l barul mullai bellajar melngelnal apa itu l 

hulrulf abjad apa itu l angka belgitul julga delngan hu lrulf hijaiyyah. Maka 

delngan melnggulnakan meldia kartu l hulrulf hijaiyyah ini anak bisa 

bellajar yang me lnye lnangkan dalam melnghafal hulrulf hijaiyyah.     

2. Langkah-Langkah Me lningkatkan Ke lmampulan Dalam Pe lrkelmbangan 

Kartul Hulrulf (Kartu l Yang Pulnya Hu lrulf Hijaiyyah) Di TK Aisyiyah 

Kelcamatan Melgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas. 

                                                           
7 “Wawancara Guru Di TK Aisyiyah Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas” 
8
 Kartini, Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Huruf Melalui Metode Bermain 

Kartu Kata (Bandung: Remaja, 2011) h. 10 
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Langkah-langkah yang dilaku lkan pelnullis dalam pe lnellitian 

yaitul delngan melnawarkan melningkatkan kelmampulan dalam 

pelrkelmbangan kartu l hulrulf pada telma binatang dan tanaman kelpada 

gulrul selbagai meldia u lntulk melningkatkan ke lmampulan melmbaca Al-

Qulran delngan melnggu lnakan meltodel iqra meldia kartul hulrulf hijaiyyah 

pada anak u lsia dini di TK Aisyiyah se lbagai Pe lnellitian Tindakan Kellas 

(PTK) se llama 9 pe lrtelmulan 3 sikluls. U lntulk melmpelrbaiki masalah-

masalah telrselbult maka gu lrul haruls melmbelrikan inovasi-inovasi yang 

barul selpelrti meldia kartu l hulrulf hijaiyyah.  

3. Hasil Me lningkatkan Ke lmampulan Melmbaca Al-Qu lran (Melngelnal, 

Melnyelbultkan, Dan Melmbeldakan Hu lrulf Hijaiyyah) Di TK Aisyiyah 

Kelcamatan Melgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas. 

Tahap dan hasil yang dipe lrolelh dari me lningkatkan 

kelmampu lan melmbaca Al-Qulran (melngelnal, melnyelbultkan, 

melmbeldakan hulru lf hijaiyyah) adalah se lbagai belrikult :  

a) Pra Sikluls  

          Kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggu lnakan meltode l 

iqra meldia kartul hulrulf hijaiyyah bisa dikatakan Be llu lm Belrkelmbang 

(BB) dan hasil dari indikator ke lmampulan melmbaca Al-Qulran 

melnggulnakan me ltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah yang diamati 

pada pra siklu ls yaitu l masih ada yang Be llulm Belrkelmbang (BB) dan 

ada yang suldah Mu llai Belrkelmbang (MB), keltika dipe lrkelnalkan meldia 

kartul hulrulf hijaiyyah atau l pelrcobaan di pra siklu ls. 
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          Seltellah melmpelrkelnalkan dan melncoba meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah dalam melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran 

delngan melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulru lf hijaiyyah pada 

anak u lsia dini di TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabu lpateln 

Mulsi Rawas. Belrdasarkan hasil dari ke lmampulan melmbaca Al-Qulran 

delngan melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulru lf hijaiyyah pada 

pelrtelmulan kel-3 di Pra Siklu ls dapat dikeltahuli bahwa me lngelnal kartu l 

hulrulf hijaiyyah me lndapatkan ju lmlah skor 15 dan rata-rata 0,375 dan 

persentase 37% de lngan intelrpreltasi Bellulm Belrkelmbang (BB). 

Melnulnjulkkan hu lrulf-hulrulf hijaiyyah dan me lnyelbu ltkan bu lnyinya 

delngan cara melngacak kartu l hulrulf hijaiyyah de lngan ju lmlah skor 14 

dan rata-rata 0,35 dan persentase 35% de lngan intelrpreltasi Bellulm 

Belrkelmbang (BB). Me lmbeldakan kartu l hulrulf hijaiyyah de lngan julmlah 

skor 14 dan rata-rata 0,35 dan persentase 35% de lngan intelrpreltasi 

Bellulm Belrkelmbang (BB). Adapu ln total persentase pe lncapaian 

kelmampulan anak pada pra siklu ls se lbelsar 10% delngan inte lpreltasi 

Bellulm Belrkelmbang (BB). De lngan delmikian kelmampulan melmbaca 

Al-Qulran delngan melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah pada anak u lsia dini pada waktul pra sikluls telrmasu lk Bellu lm 

Belrkelmbang (BB).  

        Apabila hasil te lrselbult dibulat dalam be lntulk grafik akan te lrlihat 

selbagai belrikult :  
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Grafik 4. 1 Kelmampu lan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartul Hulrulf Hijaiyyah Anak 

Pra Sikluls 

 

 Belrdasarkan grafik diatas me lnulnju lkkan bahwa ke lmampu lan 

melmbaca Al-Qulran de lngan melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l 

hulrulf hijaiyyah pada anak u lsia dini di TK Aisyiyah pada pra siklu ls 

masih Bellulm Belrkelmbang (BB). Ke llelmahan-kellelmahan yang 

telrdapat di pra siklu ls dapat dijadikan modal u lntulk pelrbaikan pada 

pellaksanaan sikluls I baik pelrelncanaan, pellaksanaan, mau lpuln elvalulasi.  

b) Sikluls I   

 Pada pelrtelmu lan siklu ls I ini mellaluli tiga pe lrtelmulan delngan 

pellaksanaan pelmbellajaran se lsulai RPPH di TK Aisyiyah me lmiliki 

kellelmahan dalam melmbimbing anak u lntulk melngiku lti atu lran baik 

dalam pelmbellajaran dike llas maulpuln pada saat me llakulkan meldia 

kartul hulrulf hijaiyyah, kare lna selbellulmnya bellulm pelrnah mellakulkan 

meldia kartul hulrulf hijaiyyah.  

34% 

35% 

35% 

36% 

36% 

37% 

37% 

38% 

Mengenal kartu huruf 

hijaiyyah 

Menunjukkan huruf-huruf 

hijaiyyah dan menyebutkan 

bunyinya dengan cara 

mengacak kartu huruf 

hijaiyyah 

Membedakan kartu huruf 

hijaiyyah 

Pra Siklus 

Pra Siklus
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  Seltellah mellakulkan meldia kartu l hulrulf hijaiyyah dalam 

melningkatkan kelmampu lan melmbaca Al-Qulran delngan melnggu lnakan 

meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah pada anak u lsia dini di TK 

Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti. Belrdasarkan hasil dari me ldia 

kartul hulrulf hijaiyyah pada pe lrtelmulan kel-3 sikluls I dapat dike ltahuli 

bahwa kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggu lnakan meltode l 

iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah be lrdasarkan indikator melngelnal 

kartul hulrulf hijaiyyah me lndapatkan ju lmlah skor 28 dan rata-rata 0,7 

dan persentase 70% de lngan intelrpreltasi Belrkelmbang Se lsulai Harapan 

(BSH). Melnulnjulkkan hu lrulf-hulrulf hijaiyyah dan melnyelbultkan 

bulnyinya de lngan cara me lngacak kartu l hulrulf hijaiyyah de lngan julmlah 

skor 26 dan rata-rata 0,65 dan persentase 65% de lngan intelrpreltasi 

Belrkelmbang Selsu lai Harapan (BSH). Me lmbeldakan kartu l hulrulf 

hijaiyyah de lngan ju lmlah skor 24 dan rata-rata 0,6 dan persentase 60% 

delngan intelrpreltasi Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH). Adapu ln total 

persentase pelncapaian ke lmampulan anak pada siklu ls I se lbelsar 19% 

delngan intelrpreltasi Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH). De lngan 

delmikian kelmampu lan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan 

meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah anak pada waktu l sikluls I 

telrmasu lk Belrkelmbang Se lsulai Harapan (BSH).  

  Apabila hasil telrselbult dalam be lntulk grafik maka akan te lrlihat 

selbagai belrikult :  
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Grafik 4. 2 Kelmampu lan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartul Hulrulf Hijaiyyah Anak 

Sikluls I 

 

   Delngan delmikian pada siklu ls I me lnulnju lkkan bahwa hasil 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan meltodel iqra 

mellaluli meldia kartu l hulrulf hijaiyyah cu lkulp baik atau l suldah 

Belrkelmbang Selsu lai Harapan (BSH). Telrdapat kellelmahan-kellelmahan 

di sikluls I, dapat dijadikan modal pe lrbaikan pada pe llaksanaan siklu ls 

II, baik dari pelrelncanaan, pellaksanaan, dan elvalulasi.  

c) Sikluls II 

        Pada siklu ls II mellaluli tiga pelrtelmulan delngan pellaksanaan 

pelmbellajaran yang se lsulai delngan RPPH pada anak u lsia 4-5 tahuln di 

TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti.  

       Pada saat anak-anak mellakulkan meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah te lrdapat ke lmajulan dari se ltiap anak pada se ltiap indikator 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan meltodel iqra di 

54% 

56% 

58% 

60% 

62% 

64% 

66% 

68% 

70% 

72% 

Mengenal kartu huruf 

hijaiyyah 

Menunjukkan huruf-huruf 

hijaiyyah dan menyebutkan 

bunyinya dengan cara 

mengacak kartu huruf 

hijaiyyah 

Membedakan kartu huruf 

hijaiyyah 

Siklus I 

Siklus I



 103 
 

 
 

TK Aisyiyah Ke lcamatan Melgang Sakti. Belrdasrkan hasil dari 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan meltodel iqra 

mellaluli meldia kartu l hulrulf hijaiyyah pada pe lrtelmu lan kel-3 dapat 

dikeltahuli bahwa melngelnal kartul hulrulf hijaiyyah me lndapatkan julmlah 

skor 36 dan rata-rata 0,9 dan persentase 90% delngan inte lrpreltasi 

Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). Me lnulnjulkkan hu lrulf-hulrulf hijaiyyah 

dan melnye lbultkan bu lnyinya de lngan cara melngacak kartu l hulrulf 

hijaiyyah delngan ju lmlah skor 38 dan rata-rata 0,95 dan persentase 

95% delngan intelrpreltasi Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). 

Melmbeldakan kartu l hulrulf hijaiyyah de lngan ju lmlah skor 33 dan rata-

rata 0,825 dan persentase 82% de lngan intelrpreltasi Be lrkelmbang 

Sangat Baik (BSB). Adapu ln total persentase pe lncapaian ke lmampulan 

anak pada siklu ls II selbelsar 26% delngan intelrpreltasi Belrkelmbang 

Sangat Baik (BSB). De lngan delmikian kelmampulan melmbaca Al-

Qulran delngan melnggu lnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah 

anak pada waktul siklu ls II telrmasulk Belrkelmbang Sangat Baik (BSB).  

     Apabila hasil telrselbult dalam belntulk grafik akan te lrlihat se lbagai 

belrikult : 

 

 

 

 

 

 



 104 
 

 
 

Grafik 4. 3 Kelmampu lan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartul Hulrulf Hijaiyyah Anak 

Sikluls II 

 

 Delngan delmikian pada siklu ls II melnulnjulkkan bahwa hasil 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggulnakan meltodel iqra 

mellaluli meldia kartu l hulrulf hijaiyyah di TK Aisyiyah Ke lcamatan 

Melgang Sakti, su ldah Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). Se lhingga anak 

dikatakan melningkat dari tindakan se lbellulmnya.  

d) Relflelksi Ke lmampu lan Me lmbaca Al-Qulran Delngan Me lnggulnakan 

Meltodel Iqra Me llaluli Me ldia Kartul Hulrulf Hijaiyyyah Pra Siklu ls, 

Sikluls I, Sikluls II  

            Belrdasarkan hasil re lflelksi pra siklu ls, siklu ls I, siklu ls II 

mellaluli tiga pe lrtelmulan pada kelgiatan meldia kartu l hulrulf hijaiyyah 

pada anak u lsia dini di TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti 

Kabulpateln Mu lsi Rawas dapat dipe lrolelh pelningkatan rata-rata yang 

sangat baik te lrdapat pada siklu ls 2. Hasil pe lningkatan rata-rata dalam 

belntulk grafik akan te lrlihat selbagai belrikult:  
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Grafik 4. 4 Hasil Total Rata-Rata Ke lmampulan Melmbaca Al-Qulran Meldia Kartul 

Hulrulf Hijaiyyah Anak Pra Siklu ls, Sikluls I, Dan Siklu ls II 

 

   Belrdasarkan grafik diatas bahwa ke lmampulan melmbaca Al-Qulran 

delngan melnggulnakan meltodel iqra mellaluli meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah pada anak u lsia dini di TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang 

Sakti melngalami pe lningkatan dari pra siklu ls yang me lndapatkan hasil 

total persentase 10% de lngan intelrpreltasi Bellulm Belrkelmbang (BB), 

sikluls I naik melnjadi 19% de lngan intelrpreltasi Belrkelmbang Se lsulai 

Harapan (BSH), siklu ls II naik lagi melnjadi 26% delngan inte lrpreltasi 

Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). 

e) Analisis Ke lmampu lan Me lmbaca Al-Qulran De lngan Me lnggulnakan 

Meltodel Iqra Me llaluli Me ldia Kartul Hulrulf Hijaiyyah Pra Siklu ls, 

Sikluls I, Dan Siklu ls II   

          Belrdasarkan analisis dari pra siklu ls, sikluls I, dan siklu ls II maka 

dapat disimpullkan bahwa de lngan mellakulkan meldia kartu l hulrulf 

hijaiyyah yang dilaku lkan belrkali-kali, pelrkelmbangan ke lmampulan 
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melmbaca Al-Qulran anak melningkat. De lngan mellaku lkan meldia kartu l 

hulrulf hijaiyyah ini dapat me lmbulat anak dapat melngelnal hulrulf-hulrulf 

hijaiyyah dari awal sampai akhir, anak dapat me lnulnju lkkan dan 

melnyelbultkan bu lnyi hu lrulf hijaiyyah de lngan cara me lngacak kartu l 

hulrulf se lsulai delngan makhrojal hu lrulfnya, dan anak bisa me lmbeldakan 

antara hulrulf yang hampir melmiliki kelsamaan dalam hu lrulf hijaiyyah. 

            Dari hasil pe lrulbahan kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan 

melnggulnakan me ltodel iqra mellaluli meldia kartul hulrulf hijaiyyah 

melmiliki pelrbeldaan de lngan pelnelliti se lbellulmnya yaitu l selbagai 

belrikult:  

1. Pelnellitian te lrdahullul melnulrult Wahyu ldin, tahuln 2014 dan me lnulrult 

Rulsliana tahu ln 2013 bahwa dalam pe lnellitiannya melnyatakan 

bahwa ulntulk melningkatkan keltelrampilan me lmbaca, mellaluli 

pelnggulnaan meldia kartu l hulrulf.  

2. Seldangkan pelnellitian yang dilaku lkan pelnullis me lnyatakan bahwa 

meldia kartu l hu lrulf hijaiyyah pada anak u lsia dini bisa melngelnal 

kartul hulrulf hijaiyyah, me lnulnju lkkan hu lrulf-hulru lf hijaiyyah dan 

melnyelbultkan bu lnyinya de lngan cara melngacak kartul hulrulf 

hijaiyyah, dan me lmbeldakan kartul hulrulf hijaiyyah.  

       Delngan ini dapat disimpu llkan bahwa dalam 

melningkatkan meldia kartu l hulrulf hijaiyyah dapat me lningkatkan 

kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan melnggu lnakan meltodel 

iqra di TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi 

Rawas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian tindakan ke llas dapat disimpu llkan 

selbagai belrikult: pelrtama, kondisi kelmampulan melmbaca Al-Qulran delngan 

melnggulnakan meltodel iqra meldia kartu l hulrulf hijaiyyah pada anak u lsia dini 

di TK Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas, masih 

bellulm belrkelmbang teltapi tidak se lmula anak yang be llu lm belrkelmbang 

selbellulm dilaku lkan tindakan.  

Keldula, langkah-langkah melningkatkan kelmampu lan dalam 

pelrkelmbangan kartu l hu lrulf (kartu l yang pu lnya hu lrulf hijaiyyah) di TK 

Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabu lpateln Mu lsi Rawas pada pra 

sikluls anak bellulm melngelnal hulrulf hijaiyyah de lngan melnggu lnakan meldia 

kartul hulrulf hijaiyyah, tidak se lmula anak yang be llulm melngelnal kartu l hulru lf 

hijaiyyah. Siklu ls I anak su ldah bisa melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf hijaiyyah 

dan melnyelbultkan bu lnyinya de lngan cara me lngacak kartu l hulrulf hijaiyyah 

delngan melnggulnakan meldia kartul hulrulf. Siklu ls II anak me lningkat bisa 

melmbeldakan kartu l hulru lf hijaiyyah yang hampir me lmiliki ke lsamaan dalam 

hulrulf hijaiyyah.  

Keltiga, hasil melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran 

(melngelnal, melnyelbultkan, dan me lmbeldakan kartu l hulrulf hijaiyyah) di TK 

Aisyiyah Ke lcamatan Me lgang Sakti Kabulpateln Mu lsi Rawas hasilnya 

adalah pada pra siklu ls melndapatkan total persentase 10% de lngan katelgori 

pelnilaian Bellulm Belrkelmbang (BB), Siklu ls I melningkat melnjadi 19% 
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delngan katelgori pelnilaian Be lrkelmbang Selsulai Harapan (BSH), dan Siklu ls 

II melningkat lagi melnjadi 26% de lngan katelgori pelnilaian Be lrkelmbang 

Sangat Baik (BSB). Hasil pe lrulbahan anak dapat dilihat se lbagai be lrikult : 

 

 

 

B. S
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r

a
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B

el

r

d

a

s

arkan hasil Pe lnellitian Tindakan Ke llas pelnelliti melmbelri saran se lbagai 

belrikult:  

1. Bagi Pelndidik  

Delngan melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran anak, 

pelndidik diharapkan me lnggulnakan meldia pelmbellajaran se ltiap 

pelmbellajaran yang akan disampaikan, khu lsulsnya dalam me lngajarkan 

No Selbellulm Selsu ldah 

1. Anak bellulm melngelnal hulru lf 

hijaiyyah  

Anak dapat melngelnal hu lrulf-

hulrulf hijaiyyah dari awal 

sampai akhir  

2.  Anak bellulm bisa melnulnju lkkan 

hulrulf-hulrulf hijaiyyah dan 

melnyelbultkan bulnyinya   

Anak dapat me lnulnjulkkan 

dan melnyelbu ltkan bu lnyi 

hulrulf hijaiyyah de lngan cara 

melngacak kartu l hulrulf selsulai 

delngan makhrojal hu lrulfnya 

3. Anak bellulm bisa me lmbeldakan 

hulrulf hijaiyyah  

Anak dapat me lmbeldakan 

antara hu lrulf yang hampir 

melmiliki ke lsamaan dalam 

hulrulf hijaiyyah  
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anak melmbaca hu lrulf hijaiyyah de lngan melnggulnakan me ldia kartu l 

hulrulf, agar anak lelbih telrtarik dalam melngiku lti pelmbellajaran.  

2. Bagi Lelmbaga  

Lelmbaga diharapkan dapat me lmbelri fasilitas, pe lngelrtian, dan 

motivasi ke lpada pe lndidik ulntulk mellelngkapi kelgiatan pe lmbellajaran 

yang dapat melningkatkan ke lmampulan melmbaca Al-Qulran anak 

delngan pelrmainan yang le lbih melnarik.  

3. Bagi Pelnelliti  

Diharapkan dapat melmpelrbaiki keltelrampilan atau l kulalitas 

pelmbellajaran dalam me lningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulran 

anak.  

4. Bagi pelnelliti lainnya  

Dapat melnjadikan landasan atau l aculan ulntulk pelnellitian pada 

pelnellitian se llanju ltnya agar pe lnellitian ini dapat dijadikan se lbagai 

relfelrelnsi tambahan dalam pe lnellitian telrkait dalam Pe lndidikan Islam 

Anak U lsia Dini (PIAU lD) u lntulk melningkatkan kelmampulan melmbaca 

Al-Qulran anak.  
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Indikator Anak Bisa Membaca Al-Quran 

 

No Indikator Kemampuan Membaca 

Al-Quran  

Sub Indikator Penilaian  

1. Mengenal kartu huruf hijaiyyah  Anak bisa mengenal 

huruf-huruf 

hijaiyyah dari awal 

sampai akhir  

1) BB: Belum 

Berkembang 

(jika 

mendapatkan 

skor 1 pada 

indikator)  

2) MB: Mulai 

Berkembang 

(jika 

mendapatkan 

skor 2 pada 

indikator)  

3) BSH: 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan (jika 

mendapatkan 

skor 3 pada 

indikator)  

4) BSB: 

2. Menunjukkan huruf-huruf 

hijaiyyah dan menyebutkan 

bunyinya dengan cara mengacak 

kartu huruf hijaiyyah  

Anak mampu 

menunjukkan dan 

menyebutkan bunyi 

huruf hijaiyyah 

dengan cara 

mengacak kartu 

huruf sesuai dengan 

maghrojul hurufnya  

3. Membedakan kartu huruf 

hijaiyyah  

Anak mampu 

membedakan antara 

huruf yang hampir 

memiliki kesamaan 

dalam huruf 

hijaiyyah  



 

 
 

Berkembang 

Sangat Baik 

(jika 

mendapatkan 

skor 4 pada 

indikator)  

 

Keterangan :  

Skor 1 : Jika aspek perkembangan anak belum berkembang (BB). 

Skor 2 : Jika aspek perkembangan anak mulai berkembang (MB). 

Skor 3 : Jika aspek perkembangan anak berkembang sesuai harapan (BSH). 

Skor 4 : Jika aspek perkembangan anak berkembang sangat baik (BS) 

  



 

 
 

DOKUMENTASI 

 

  
Mengenal kartu huruf hijaiyah dari 

awal sampai akhir 

 

 

 
Pra siklus anak belum bisa 

menunjukkan huruf-huruf hijaiyah 

dan menyebutkan bunyinya dengan 

cara mengacak kartu huruf hijaiyah 

 
Pra siklus anak belum mengenal 

huruf hijaiyah dengan menggunakan 

media kartu huruf hijaiyah 

 

 
Pra siklus anak belum bisa 

membedakan huruf hijaiyah dengan 

menggunakan media kartu huruf 

Hijaiyah 



 
 

 
 

 
Siklus 1 anak sudah mengenal huruf 

Hijaiyah dengan menggunakan 

media kartu huruf Hijaiyah 

 

 

 
Siklus 1 anak sudah bisa 

membedakan huruf Hijaiyah dengan 

menggunakan media kartu huruf 

Hijaiyah 

 
Siklus 1 anak sudah bisa 

menunjukkan huruf-huruf Hijaiyah 

dan menyebutkan bunyinya dengan 

cara mengacak kartu huruf Hijaiyah 

 

 
Siklus II anak meningkat bisa 

mengenal huruf Hijaiyah dengan 

menggunakan media kartu huruf 

Hijaiyah 



 
 

 
 

 
Siklus II anak meningkat bisa 

menunjukkan huruf-huruf Hijaiyah 

dan menyebutkan bunyinya dengan 

cara mengacak kartu huruf Hijaiyah 

 

 
Siklus II anak meningkat bisa 

membedakan huruf Hijaiyah dengan 

menggunakan media kartu huruf 

Hijaiyah
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